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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf
Arab
Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ـھ ha h ha
xii
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah danya>’ ai a dan i
 َْﻰـ
fath}ah dan wau au a dan u َْﻮـ
xiii
Contoh:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلَْﻮھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َتﺎَﻣ : ma>ta
ﻰَﻣَر : rama>
 َﻞِْﯿﻗ : qi>la
 ُتْﻮَُﻤﯾ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata
NamaHarakat dan
Huruf
Huruf dan
Tanda
Nama
fath}ah dan alif atau
ya>’ َ ...ا َ... |ى
d}ammah dan wau ـُﻮ
a>
u>
a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
u dan garis di atas
ﻰـ
xiv
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
ُ ﺔَﺿْوَر َﻷا ِلَﺎﻔْط : raud}ah al-at}fa>l
 ُ َﺔﻨْﯾِﺪَﻤَْﻟا ُ َﺔﻠِﺿَﺎﻔَْﻟا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
 َْﻟاُ ﺔَﻤْﻜِﺤ : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨﱠﺑَر : rabbana>
 َﺎﻨْﯿ ﱠَﺠﻧ : najjaina>
ُ ّﻖَﺤَْﻟا : al-h}aqq
 ﱢُﻌﻧ َﻢ : nu“ima
 ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
 ﱞِﻰﻠَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱞﻰﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
xv
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-).
Contoh:
 ﱠﺸَﻟا ُﺲْﻤ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُ َﺔﻟَﺰْﻟ ﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
 َﺴَْﻠﻔَْﻟا ُ َﺔﻔ : al-falsafah
 َُدﻼﺒَْﻟا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َْﺄﺗ َنْوُﺮُﻣ : ta’muru>na
 ﱠﻨَﻟا ْﻮ ُع : al-nau‘
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un
 ُأ ُتْﺮِﻣ : umirtu
xvi
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh. Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ِﷲ ُﻦْﯾِد di>nulla>h ِﺎﺑ ِ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُھ ِﷲ ِﺔَﻤْﺣَر ِْﻲﻓ ْﻢ hum fi> rah}matilla>h
xvii
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,
DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu>> Nas}r al-Fara>bi>
Al-Gaza>li>
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
xviii
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>)
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ABSTRAK
Nama Penyusun : Wardiman Darmadi
NIM : 30400112030
Fak/Prodi : Ushuluddin, Filasafat dan Politik
Judul Skripsi :“Dampak Keberadaan Transportasi Ojek Online (GO-JEK)
Terhadap Transportasi Angkutan Umum Lainnya di Kota
Makassar”
Penelitian ini berjudul Perilaku Dampak Keberadaan Transportasi Ojek
Online (GO-JEK) Terhadap Transportasi Angkutan Umum Lainnya di Kota
Makassar. Mengemukakan tiga rumusan masalah yaitu, Bagaimana Gambaran
Operasional Ojek Online yang Beroperasi di Kota Makassar Serta Tanggapan Minat
Penumpang Tentang Hadirnya Ojek Online Dan Bagaimana Agama Islam
Memandang Konflik yang Ditimbulkan Dengan Beroperasinya GO-JEK di Kota
Makassar
Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan
untuk mengetahui Gambaran Dampak yang ditimbulkan dengan beroperasinya GO-
JEK atau angkutan online di Kota Makassar Serta mengetahui pandangan islam
tentang persingan GO-JEK dengan angkutan umum lainnya yang terjadi di Kota
Makassar.
Jenis penelitian bersifat kualitatif deskriptif, dengan menggunakan
pendekatan yuridis dan sosiologi, dan memilih beberapa informan dengan snowball
sampling dan Purposif sampling. Sumber data yang digunakan adalah sumber primer
yaitu, informasi yang bersumber dari pengamatan langsung ke lokasi penelitian
dengan cara observasi dan wawancara. Sedangkan sumber sekunder yaitu, data yang
diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan untuk melengkapi data-data
primer. Pengumpulan data dilakukan melalui field research melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa GO-JEK atau ojek online adalah
aplikasi yang berbasis mobile dengan sistem transportasi yang menggunakan
berbagai bidang jasa termasuk angkutan umum,. Dalam sistem pembagian hasil Go-
Jek 20% untuk driver GO-JEK 80% untuk perusahaan GO-JEK, ketertarikan minat
penumpang terhadap angkutan online sangat di minati oleh masyarakat karena dinilai
tarif murah sampai ke lokasi tujuan aman mudah serta praktis dan menawarkan
berbagai bidang jasa dengan tariff yang sudah di tentukan. Minat penmpang yang
lebih banyak beralih ke angkutan online yang belum teregulasi ini menimbulkan pro
dan kontra di kalangan driver konvensional yang di anggap tidak sesuai standar
angkutan menurut undang-undang 22 tahun 2009. Para sopir angkutan konvensional
melakukan aksi demo dalam persaingan tolak angkutan online karena berdampak
pada pendapatan angkutan konvensional dan tokoh agama islam yang memandang
bahwa persaingan angkutan online dan konvensional yang memicu konflik itu karena
kecemburuan terhadap hak dan asasi masyarakat untuk memperoleh penghasilan
serta kurangnya aqidah dan akhlak.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pembangunan ekonomi suatu kota membutuhkan jasa angkutan yang cukup
serta memadai. Tanpa adanya transportasi sebagai sarana penunjang tidak dapat
diharapkan tercapainya hasil yang memuaskan dalam usaha pengembangan ekonomi
suatu negara. Kebutuhan jasa pengangkutan atau disebut juga transportasi merupakan
kebutuhan turunan (derived demand) akibat aktivitas ekonomi, sosial, dan
sebagainya. Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiki lebih dari 17.000
pulau dengan total wilayah 735.355 mil persegi. Indonesia dan menempati peringkat
keempat dari 10 negara berpopulasi terbesar di dunia (sekitar 220 juta jiwa). Tanpa
sarana transportasi yang memadai maka akan sulit untuk menghubungkan seluruh
daerah di kepulauan ini. 1
Transportasi hanya suatu istilah yang digunakan oleh manusia yang
terminologinya dapat diartikan sebagai upaya untuk melakukan pergerakan atau
perjalanan dari satu tempat ke tempat lainnya. Upaya ini dilakukan oleh umat
manusia tidak terlepas dari ketentuan Allah SWT yang menempatkan manusia
sebagai khalifah di permukaan bumi.
1 Abbas Salim. Manajemen Transportasi (Cet.6. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002).
h-5.
2Sebagai khalifah, manusia selalu mencari sesuatu untuk memenuhi kehidupan
dan penghidupannya yang senantiasa tidak selalu berada disekitarnya. Skala
jangkauan manusia untuk menjangkau suatu tempat pemikiran untuk mempermudah
perjalanan tersebut. Sejak diciptakannya Nabi Adam as yang kemudian diturunkan
kebumi bersama istrinya Sitti Hawa, perjalanan yang dilakukan adalah berjalan kaki
untuk mencari makan dan minum hingga tiba waktunya ia dipertemukan kembali dan
melahirkan anak keturunannya hingga saat ini.
Jika dipikir secara ilmiah, beberapa pertanyaan yang mungkin orang lain
belum berfikir kearah itu, yakni mengapa Tuhan memilih jazirah Arab diturunkannya
nabi Adam dan Hawa setelah dikeluarkannya dari surga. Sebagaimana kita ketahui
bahwa iklim dan kondisi lingkungan Jazirah Arab adalah daerah gersang, meskipun
beberapa diantaranya merupakan daerah yang dengan kesuburannya dapat ditumbuhi
oleh tumbuh tumbuhan dan terdapat air sebagai sumber hidup dan penghidupan
seluruh makhluk. Dari sinilah sejarah perjalanan umat manusia, dimana manusia
dalam fitrahnya adalah sebagai khalifah yang memiliki kemampuan untuk menguasai
permukaan bumi ini dan sekaligus sebagai makhluk sosial yang untuk senantiasa
membutuhkan orang lainnya .
Kisah Nabi Nuh as dalam kaitannya dengan transportasi, ketika Nabi Nuh
tidak lagi dipercaya oleh ummatnya dan keluarganya untuk beriman kepada Allah
swt, maka turunlah perintah Nabi Nuh untuk membuat kapal. Setelah menerima
perintah Allah untuk membuat sebuah kapal, segerahlah Nabi Nuh mengumpulkan
3para pengikutnya dan mulai mereka mengumpulkan bahan makanan yang diperlukan
untuk maksud tersebut, kemudian dengan mengambil tempat diluar agak jauh dari
kota dan keramaian mereka  dengan rajin dan tekun bekerja siang dan malam
menyelesaikan pembuatan kapal yang diperintahkan itu.2
Al-Qur’an menceritakan kisah Nabi Nuh dalam 43 ayat dari 28 surah di
antaranya surah Nuh dari ayat 1 hingga 28, juga dalam surah “Hud” ayat 27 sehingga
48 yang mengisahkan dialog Nabi Nuh dengan kaumnya. Pada ayat 37 mengisahkan
perintah pembuatan transportasi pertama yaitu kapal serta keadaan banjir yang
menimpa di atas mereka.
 َِﻊﻨۡﺻٱَو َﻚُۡﻠﻔۡﻟٱ ِﻲﻓ ِﻲﻨۡﺒِﻄ َُٰﺨﺗ َﻻَو َﺎِﻨﯿۡﺣَوَو َﺎِﻨُﻨﯿَۡﻋِﺄﺑ َﻦﯾِﺬﱠﻟٱ َنُﻮﻗَﺮۡﻐ ﱡﻣ ُﻢﮭﱠِﻧإ ْآﻮَُﻤﻠَظ٣٧
Terjemahnya:
“Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami,
dan janganlah kamu bicarakan dengan aku tentang orang-orang yang zalim
itu; Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan."3
Dari kisah sepenggalan nabi di atas bahwa pembuatan transportasi pertama
sudah ada di zaman nabi Nuh yang diperintahkan untuk membuat kapal berpindah ke
suatu tempat yang jauh menggunakan suatu benda yang bisa ditumpangi manusia
dengan jumlah yang banyak.
Zaman demi zaman telah berlalu seiring dengan pola dan perilaku manusia
dalam melakukan perjalanan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, kemudian ini
2 Nur Syam Aksa, Pengantar Transportasi Wilayah Dan Kota (Cet. I:Makassar; Universitas
Alauddin, 2014), h. 1-7
3 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: CV Fajar Mulya, t.th.)
4dinamakan sebagai manusia atau masyarakat nomaden, yaitu suatu kelompok
manusia atau masyarakat yang selalu berpindah-pindah menurut kondisi alam
lingkungannya. Sejak dahulu kala transportasi telah digunakan dalam kehidupan
masyarakat luas. Hanya saja alat angkut yang dimaksud bukan seperti sekarang ini.
Sebelum tahun 1800 alat pengangkutan yang digunakan adalah tenaga manusia,
hewan dan sumber tenaga dari alam. Pengangkutan barang-barang dalam jumlah
kecil serta waktu yang ditempuh lama sekali. Pada tahun 1920 transportasi telah
mencapai tingkat perkembangan pada puncaknya dan pada abad ke-20, pertumbuhan
transportasi berkembang pesat sejalan dengan kemajuan teknologi mutakhir sampai
saat ini. 4
Transportasi jika ditilik dari sisi sosial lebih merupakan proses afiliasi budaya
dimana ketika seseorang melakukan transportasi dan berpindah menuju daerah lain
maka orang tersebut akan menemui perbedaan budaya dalam bingkai kemajemukan
Indonesia. Disamping itu sudut pandang sosial juga mendeskripsikan bahwa
transportasi dan pola-pola transportasi yang terbentuk juga merupakan perwujudan
dari sifat manusia.
Transportasi serta teknik perencanaannya mengalami revolusi yang pesat
sejak tahun 1980-an dan pada saat ini masih dirasakan banyak permasalahan
transportasi yang sebenarnya sudah terjadi sejak tahun 1960-an dan 1970-an.
Misalnya kemacetan, polusi suara dan udara, kecelakaan. Permasalahan transportasi
4 Abbas Salim,. Manajemen Transportasi (Cet.6.- Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002).
h-5.
5yang sudah ada sejak dulu bisa saja masih dijumpai pada masa sekarang, tetapi
dengan tingkat kualitas yang jauh lebih parah dan kuantitas yang jauh lebih besar,
mungkin saja mempunyai bentuk lain yang jauh lebih kompleks karena semakin
banyaknya pihak yang terkait sehingga lebih sukar diatasi.
Beberapa negara yang sedang berkembang, khususnya Indonesia, sektor
angkutan konvensional secara perlahan terlihat semakin kurang menarik dan tidak
lagi diminati, terutama oleh generasi muda. Disisi lain, perkotaan menawarkan begitu
banyak kesempatan, baik di sektor formal maupun informal. Tambahan lagi,
pertumbuhan wilayah di daerah pedalaman lebih lambat dibandingkan dengan di
daerah perkotaan. Hal ini menyebabkan tersedia lebih banyak lapangan kerja serta
upah gaji yang jauh lebih tinggi di daerah perkotaan dibandingkan dengan di daerah
pedalaman.5
Awal tahun 70-an diresmikan transportasi umum modern di Indonesia yaitu
Taksi. Taksi merupakan transportasi premium yang masih eksis di zaman sekarang
ini, dengan menggunakan teknologi jaringan telephone. Masyarakat mudah
mengakses taksi dengan cepat, masyarakat merespon baik.
Sesuatu yang memunculkan inovasi akan mendatangkan persaingan yaitu
keinginan untuk lebih dari orang lain, baik berupa kekuasaan, prestasi, atau
popularitas akan selalu menimbulkan persaingan yang juga akan memunculkan
5 TAMIN, Ofyar Z. Perencanaan Dan Pemodelan Transportasi (Bandung: ITB, 2000), hal.
1-2.
6konflik bila tidak disiasati dengan baik.6 Dalam masyarakat yang semakin kompleks
aturan hukum yang tertulis ( disamping aturan hukum yang tidak tertulis yang
berkembang di masyarakat ) tentunya juga memainkan peranan penting dalam mejaga
keadilan dan keteraturan  sosial. Kejelasan aturan dan pelaksanaan hukum akan dapat
mengurangi potensi konflik yang destriktif yang dapat terjadi di masyarakat.7
Awal tahun 2011 muncul ide seseorang pencetus aplikasi handphone yaitu
GO-JEK yang memanfaatkan teknologi internet dengan menyambungkannya ke
handphone agar masyarakat dapat mudah memesan ojek yang berbasis online agar
terhindar dari kemacetan. Ide tersebut direspon baik oleh masyarakat tetapi tidak
untuk para angkutan umum lainnya yang merasa resah dengan kehadiran Go-Jek di
Indonesia.
Dari situ muncul permaslahan yang menyangkut transportasi angkutan ojek
online dengan angkutan konvensional lainnya. Hadirnya ojek online membuat konflik
di sarana transportasi angkutan yang ada di perkotaan, karena mereka tidak memiliki
izin dari pemerintah dan dinas perhubungan serta larangan undang-undang lalu lintas
tentang transportasi angkutan kendaraan roda 2 di jalan raya. Go-Jek yang
memberikan jasa kepada penumpangnya dengan mudah untuk mengantar ke berbagai
tempat. Ojek online atau lebih dikenal dengan nama Go-Jek, saat ini sudah menjadi
pemandangan yang umum di jalanan kota-kota besar. Jaket dan helm hijau terang
6 Hendro. Kewirausahaan (Jakarta: Erlangga, 2010).
7 Isbandi Rukminto Adi. Kesejahteraan sosial (Pekerjaan Sosial, Pembangunan Sosial, dan
Kajian Pembangunan (Edisi.1,-1-Jakarta:Rajawali Pers, 2013). h-58.
7dengan tulisan besar-besar Go-Jek membuat layanan ini mudah dikenali oleh
masyarakat.
GO-JEK kemudian merebak menjadi salah satu kata atau topik yang
bermunculan di berbagai media. Namun bukannya pembahasan mengenai
keunggulan dari layanan ojek unik ini tetapi yang lebih mengemuka saat ini adalah
adanya konflik antara pengemudi yang bergabung dengan Go-Jek dengan tukang ojek
pangkalan. Keberadaan layanan Go-Jek mulai memicu konflik. Pelan tapi pasti, suara
penolakan terhadap Go-Jek mulai mengalir dari para pengemudi ojek pangkalan.
Mereka menganggap eksistensi Go-Jek mengganggu keberadaan mereka dan
membuat mereka merugi. Tukang-tukang ojek yang biasa mangkal di kota-kota besar
mulai resah dengan banyaknya pengemudi Go-Jek yang berkeliaran di jalan-jalan
kota besar.
Di era modern ini tidak selalu harus mempertemukan kedua belah pihak
secara langsung. Dengan adanya internet, para pihak dapat menyatakan
kesepakatannya melalui media elektronik seperti gadget. Di sisi lain kehadiran
internet walaupun masih merupakan media atau sarana baru dalam hal transaksi
internet masih dalam fase pertumbuhan, sehingga perlu di perkokoh tentang
pentingnya peranan teknologi dalam pencapaian tujuan finansial.
Sebagai salah satu sarana guna melakukan transaksi perdagangan
(penjualan,pembelian,promosi dan lain-lain), internet dirasakan manfaatya hal ini
dapat dilihat sejumlah situs yang menyajikan breaking news dan menarik para
8pemasang iklan. Di Indonesia, keberadaan situs-situs yang menawarkan berbagai
produk barang dan jasa belum sebanyak di negara-negara lain, perkembangannya
menunjuk arah yang menggembirakan.8
Persaingan antara pengemudi Go-Jek dengan pengemudi ojek pangkalan
memang tidak dapat dihindari. Pro dan kontra yang terjadi di antara tukang ojek
pangkalan dan Go-Jek lebih diakibatkan oleh masalah persaingan. Ojek pangkalan
merasa tersaingi oleh eksistensi Go-Jek. Persaingan bisnis ojek online dengan
angkutan umum lain menjadi persoalan bagaimana mereka memperoleh rezki dengan
persaingan.9
Permasalahan Go-Jek vs Ojek Pangkalan sudah menyebar ke kota-kota besar.
Di masa silam juga pernah terjadi di transportasi lain yakni taksi. Di Bandung, saat
pertama kali taksi Blue Bird mulai masuk dan sopir-sopir taksi lokal yang kadang
memakai argo kuda kemudian melakukan perlawanan yang mengerikan, taksi Blue
Bird dibakar. Namun kemudian taksi argo kuda di Bandung mulai berbenah diri dari
kekerasan yang mereka pernah buat. Mereka mulai disiplin dengan argometernya,
disiplin berkendara dan bahkan berseragam. Dan sekarang banyak orang mengatakan
bahwa naik taksi merek apapaun di Bandung lebih aman. Mereka tidak ada yang
8 Dikdik M. Arief Mansur, Elisatris Gultom, Cyber Law Aspek Hukum Teknologi Informasi.
(Bandung: PT. Refika Aditama ,2009). hlm 147
9 http://pks-dpcpancoran.blogspot.co.id/2015/08/mencari-solusi-permasalahan-gojek-
dan.html Diakses 07 Februari 2016
9bergabung dengan Blue Bird, tetapi mereka membenahi sistem mereka menjadi lebih
baik.10
Pada awal tahun 2014 terjadi lagi konflik permasalahan transportasi baru BRT
(bus rapid transit) hadirnya transportasi Busway. Busway Mamminasata dibuat oleh
perusahaan Jepang dengan fasilitas seperti AC, wifi, monitor LCD/TV, dan tidak ada
sarana untuk tempat berdiri. Busway tidak hanya beroperasi dalam wilayah Kota
Makassar, tapi menghubungkan Makassar dengan Maros, Sungguminasa dan Takalar
(Mamminasata).
Busway ditengarai membawa angin segar dalam mengurangi arus kemacetan
lalu lintas. Permasalahan pun muncul dari sarana infrastruktur dan juga dari pihak
pengemudi angkot/ pete’-pete’. Kondisi jalan raya yang boleh dikata masih belum
mampu menampung arus kendaraan yang melintas di sepanjang jalan protokol. Pihak
sopir pete’-pete’ pun memprotes kehadiran Busway ini sebab mereka
mengkhawatirkan kehilangan penumpang.11 Alangkah baiknya jika Kementrian
Perhubungan kota Makassar, Dinas Organisasi Angkutan Darat (Organda) Kota
Makassar, pakar transportasi dan pihak DAMRI merumuskan solusi bersama sebelum
nantinya menerapkan moda transportasi ini yang ini. Perlu pula sosialisasi kepada
pengemudi Pete’-Pete’ menyangkut pembagian tugas kerja karena dikhawatirkan
10 http://pks-dpcpancoran.blogspot.co.id/2015/08/mencari-solusi-permasalahan-gojek-
dan.html Diakses 07 Februari 2016
11 http://www.jpnn.com/read/2014/01/23/212475/Inilah-Koridor-Busway-Makassar, Dikases
08 Februari 2016
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nantinya akan muncul protes keras dari supir angkot yang bisa berujung pada tindak
kekerasan dan pengrusakan.12
Di tahun 2016 pemerintah kota Makassar mengeluarkan program transportasi
baru yaitu pete’-pete’ smart. Pete-pete’ smart ini sangat jauh dengan keadaan kondisi
pete’-pete’ pada umumnya yang sudah ada. Fasilitas pete’-pete’ smart ini
menyediakan AC, Wi-Fi, dan LCD. Mengdengar isu tentang diluncurkannya pete’-
pete’ smart, seluruh sopir angkutan pete’-pete’ yang sudah lama beroperasi merasa
dirugikan dan sepakat untuk melakukan aksi mogok didepan kantor Wali Kota
Makassar. Sopir-sopir tersebut menuntut agar program pemerintah itu dihentikan agar
tidak merugikan pete’-pete’ yang sudah ada sebelumnya. Sama halnya dengan kasus
Go-Car di tahun 2016 juga, aksi sopir pete-pete’ dan sopir taxi mengadakan aksi
demo mogok di segala titik di Kota Makassar. Mereka memprotes angkutan online
yang maraknya beroperasi di Kota Makassar, sebab izin dan trayek tidak berdasarkan
aturan pemerintah dan dinas perhubungan kota Makassar.
Permasalahan-Permasalahan transportasi di atas bahwa kota Makassar
memiliki ragam jenis transportasi angkutan yang diatur dan tidak atur dalam undang-
undang 22 tahun 2009 tentang transportasi.  Dalam inovasi transportasi yang
membuat munculnya permasalahan seperti jenis kendaraan dan lokasi pengambilan
penumpang di Kota Makassar yang. Salah satu ayat yang menerangkan dan
12 http://makassar.tribunnews.com/2014/01/21/naik-busway-gratis-hari-pertama, Diakses 08
Februari 2016
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menganjurkan manusia melakukan kegiatan ekonomi dengan jalan yang baik sebagai
berikut (An-Nisa: 29):
َﺎﮭﱡَﯾﺄٓ َٰﯾ َﻦﯾِﺬﱠﻟٱ ِﺑ ﻢَُﻜﻨَۡﯿﺑ ﻢَُﻜﻟ َٰﻮَۡﻣأ ْآُﻮﻠُﻛَۡﺄﺗ َﻻ ْاُﻮﻨَﻣاَء ِﻞِﻄ َٰﺒۡﻟﭑ ﱠِنإ ۚۡﻢُﻜَُﺴﻔَﻧأ ْآُﻮُﻠﺘَۡﻘﺗ َﻻَو ۚۡﻢُﻜﻨ ﱢﻣ ٖضاََﺮﺗ ﻦَﻋ ًةَﺮ َِٰﺠﺗ َنﻮَُﻜﺗ َنأ ٓ ﱠِﻻإ َ ﱠ ٱ َنﺎَﻛ
 ﺎٗﻤﯿِﺣَر ۡﻢُِﻜﺑ٢٩
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu”13
Berdasarkan ayat tersebut, umat Islam dilarang untuk tidak memakan harta
saudaranya dengan jalan yang batil kecuali dengan jalan yang baik maksudnya segala
persaingan memperoleh rezeki sudah ada aturannya, ini menunjukan bahwa ketika
seseorang sama-sama berusaha untuk memperoleh rezki yang halal maka hal itu tidak
dilarang oleh agama-agama dan tidak melarang seseorang untuk mencari nafkah
dengan cara apa pun sepanjang itu halal, tetapi dalam hal ini mengapa keberadaan
GO-JEK di tengah-tengah masyarakat menjadi sebuah masalah bagi angkutan umum
lainnya.
Keberadaan Go-Jek ternyata dipandang sebagai sebuah ancaman bagi tukang
ojek biasa dan angkutan umum lainnya. Angkutan konvensioanl dan angkutan online
13 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: CV Fajar Mulya, t.th.)
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saat ini yakni adanya perselisihan status dan hukum  terkait GO-JEK mengambil
penumpang tanpa ada izin dari pemerintah dan dinas perhubungan .
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang muncul di atas, maka dari itu penulis
mencoba mengangkat berbagai pokok masalah yang dianggap perlu untuk dibahas
mengenai jasa angkutan online (GOJEK) yang ada kota Makassar dan sekitarnya?
1. Bagaimana cara operasional GO-JEK?
2. Bagaimana dampak GO-JEK terhadap angkutan umum lainnya di Kota
Makassar?
3. Bagaimana pandangan Tokoh agama Islam terhadap persaingan angkutan
umum dan Go-Jek di kota Makassar.
C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Pemusatan fokus kepada intisari penelitian ini adalah masalah dampak
keberadaan ojek online atau GO-JEK terhadap angkutan umum lainnya di Kota
Makassar.
2. Deskripsi Fokus
Untuk menghindari pemahaman yang salah dalam menafsirkan istilah yang
ada dalam penelitian ini, penulis perlu mengemukakan batasan istilah.
Batasan istilah tersebut antara lain:
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a. Dampak GO-JEK ialah sesuatu yang bisa mendatangkan akibat (baik
positif maupun negatif) terhadap angkutan umum lainnya.
b. GO-JEK atau disebut juga ojek online adalah aplikasi layanan angkutan
transportasi berbasis internet yang melayani masyarakat dengan
menggunakan jasa berbagai bidang.
c. Minat penumpang adalah keinginan atau hasrat masyarakat yang
memilih moda transportasi darat yang mereka gunakan untuk
menumpang antara lain berdasarkan faktor pengguna jalan, faktor
pergerakan, dan faktor fasilitas moda.
d. Tokoh agama Islam ialah orang yang memiliki pengetahuan tentang
nilai-nilai keislaman dan memiliki kontribusi dalam masyarakat
sehingga bisa dijadikan panutan dan teladan seperti Ulama, Ustadz,
Ustadzah (tokoh agama Islam perempuan), Kiyai, Syekh, Da’i.
e. Angkutan umum darat adalah setiap kendaraan bermesin maupun tidak
bermesin yang disediakan untuk dipergunakan oleh masyarakat umum
di jalan raya dengan dipungut bayaran. Pengangkutan orang dengan
kendaraan umum dilakukan dengan menggunakan motor, becak atau
mobil penumpang seperti taxi, pete-pete’, bus dilayani dengan trayek
tetap atau teratur dan tidak dalam trayek.
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D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu bertujuan untuk menjelaskan hasil
bacaan terhadap literature (buku ilmiah dan hasil penelitian) yang berkaitan dengan
pokok masalah yang akan diteliti. Untuk penelitian lapangan, kajian pustaka
bertujuan untuk memastikan bahwa pokok masalah yang akan diteliti belum pernah
diteliti oleh peneliti lainnya, dan pokok masalah yang akan diteliti mempunyai
hubungan dengan sejumlah teori yang telah ada.14
Berdasarkan penelusuran data pustaka, ditemukan beberapa hasil penelitian
terdahulu yang mengambil objek penelitian sejenis, yaitu pengemudi angkutan
umum. Penelitian yang dimaksud antara lain sebagai berikut:
1. Abdul Kahar, mahasiswa jurusan PMI/Kesejahteraan Sosial Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas UIN Alauddin Makassar, dengan
judul skripsi, “Interaksi Sosial Sopir Angkutan Umum Di UIN Alauddin
Makassar”. Dalam penelitian skripsi Abdul Kahar, pola interkasi sosial
pete’-pete’ dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu proses sosial bersifat
menggangbungkan (associative processes) dan proses sosial yang
mengarah menggabungkan ditunjukan bagi terwujudnya nilai-nilai yang
disebut kebajikan ssoial seperti keadilan sosial, cinta kasih, kerukunan,
solidaritas, dan dikatakan sebagai proses positif. Menjadi sopir pete’-pete’
adalah disebabkan oleh faktor minimnya keterampilan yang dimiliki para
14 Muljono Damopolii, Pedoman Penulisan karya tulis ilmiah, h, 13-14
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sopir sehingga tidak memiliki peluang kerja yang lain dan menjadi sopir
pete’-pete’ adalah pilihan satu-satunya yang dapat menunjang penghasilan
mereka karena ditinjau dari pendidikan mereka.
2. Suryadi, mahasiswa jurusan Antropologi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu
Politik Universitas Hasanuddin, dengan judul skripsi “Tukang Ojek –
Studi Tentang Perilaku BerlaluLintas di Wilayah Perumnas Antang,
Makassar ” dalam penelitian skripsi Suryadi, Profesi pengojek ternyata
dipilih karena keterbatasan modal dan keterampilan yang dimiliki oleh
penduduk asli, disamping itu terdapat faktor “kebebasan” secara waktu
serta ekonomi “lebih” dibandingkan menjadi buruh atau petani, tingkat
pemahaman berlalu lintas tukang ojek di perumnas Antang cukup
memadai, sehingga pelanggaran-pelanggaran dalam berlalu lintas dapat
diminimalisir.
3. Winda Budiarti Pakambanan, mahasiswa jurusan Bagian Hukum
Keperdataan Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin, dengan judul
skripsi “Tinjauan Hukum Pelaksanaan Pengangkutan Barang Melalui
Layanan GO-SEND GO-JEK Indonesia”. Dalam penelitian skripsi Winda
Budiarti Pakambanan, PT. Go-Jek Indonesia bukan merupakan suatu
perusahaan transportasi, melainkan merupakan perusahaan aplikasi
sebagai salah satu cara transaksi dalam rangka memberikan kemudahan
akses bagi konsumen dalam memesan ojek. Sehingga, PT. Go-Jek
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Indonesia sebagai suatu perusahaan aplikasi hanya berstatus sebagai
pelaku usaha penghubung driver Go-Jek ke konsumen, sehingga driver
Go-Jek bukan sebagai pekerjaannya melainkan hanya sebagai mitranya.
Penelitian terdahulu di atas membahas tentang interaksi antara pengendara
angkutan pete-pete’ dan dari segi hukum lalu lintas ojek serta GO-JEK, maka dari itu
dalam penelitian ini, peneliti membahas tentang dampak keberadaa ojek online atau
GO-JEK terhadap transportasi angkutan umum lainnya di Kota Makassar.
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Penelitian ini dilakukan untuk dapat memenuhi tujuan-tujuan yang dapat
bermanfaat bagi pihak-pihak tertentu tentang dampak yang di timbulkan GO-JEK.
Secara terperinci tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui cara operasional ojek online atau GO-JEK di Kota
Makassar.
b. Untuk Mengetahui Bagaimana Dampak GO-JEK dan angkutan umum
lainnya di Kota Makassar.
c. Untuk mengetahui pandangan tokoh agama Islam terhadap persaingan
angkutan umum dan Go-Jek di kota Makassar.
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2. Kegunaan
Dalam penelitian ini ada dua metode kegunaan diganakan:
a. Kegunaan ilmiah: Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu sosiologi agama yaitu
dengan memberi gambaran tentang persaingan yang sering
mengakibatkan perbuatan-perbuatan yang melanggar etika dan norma di
masyarakat atau nilai agama dalam persaingan bisnis transportasi.
b. Kegunaan praktis: pengembangan ilmu pengetahuan masyarakat
khususnya dalam media transportasi di Kota Makassar tersebut
berkaitan dengan persaingan kendaraan angkutan umum sampai kepada
dampak yang ditimbulkan.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Pengertian Transportasi
Pengertian transportasi berasal dari bahasa latin yaitu transportare, dimana
trans berarti seberang atau sebelah lain dan portare yang berarti pengangkutan
transportasi berarti pengangkutan atau membawa sesuatu kesebelah lain suatu tempat
ke tempat lain melalui jalur darat.1
Transportasi sebagai dasar untuk perkembangan ekonomi dan perkembangan
masyarakat serta pertumbuhan industrialisasi. Dengan adanya transportasi
menyebabkan, adanya spesialisasi atau pembagian pekerjaan menurut keahlian sesuai
dengan budaya, adat istiadat, dan budaya suatu bangsa atau daerah.
Transportasi atau pengangkutan merupakan bidang kegiatan yang sangat
penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia karena pentingnya transportasi bagi
masyarakat Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor antara lain, keadaan geografis
Indonesia yang terdiri dari ribuan pulau kecil dan besar, perairan yang terdiri dari
sebagian besar laut, sungai dan danau yang memungkinkan pengangkutan dilakukan
melalui darat, perairan, dan udara guna menjangkau seluruh wilayah Indonesia.2.
1 Nur Syam Aksa, Pengantar Transportasi Wilayah Dan Kota (Cet. I:Makassar; Universitas
Alauddin, 2014), h. 13-14
2 Abdul Kadir Muhammad, , Hukum Pengangkutan Niaga (Citra Aditya Bakti, Bandung,
1998) ,h-7
19
Dalam sistem transportasi nasional (Kepmen No. 49 Tahun 2005) meliputi
sub-sub sektor transportasi jalan, kereta api, sungai, dan danau, penyeberangan, laut,
udara, dan pipa.
1. Karakteristik-Karakteristik Sitstem Transportasi
Bentuk fisik dari kebanyakan sistem transportasi tersusun atas empat elemen
dasar:
a. Sarana Perhubungan (link): jalan raya atau jalur yang menghubungkan dua
titik atau lebih. Pipa, jalur ban berjalan, jalur laut, dan jalur penerbangan
juga dapat dikategorikan sebagai sarana perhubungan.
b. Kendaraan: alat yang memindahkan manusia dan barang dari satu titik ke
titik lainnya di sepanjang sarana perhubungan. Mobil, bis, kapal, pesawat
terbang, ban berjalan, dan kabel adalah contoh-contohnya.
c. Terminal: ik-titik di mana perjalanan orang dan barang dimulai atau
berakhir. contoh: garasi mobil, lapangan parker, gudang bongkar-muat,
terminal bis dan Bandar udara.
d. Manajemen dan tenaga kerja: orang-orang yang membuat, mengoperasikan,
mengatur dan memelihara sarana perhubungan, kendaraan, dan terminal.
C. Jotin Khisty dan B. Kent Lall telah mengindentifikasi Sembilan kategori
perilaku manusia yang dipengaruhi oleh transportasi:
1). Kemampuan berpindah tempat (penumpang, pejalan kaki).
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2). Aktivitas (contoh: pengedalian kendaraan, pemeliharaan kendaraan,
kehidupan sosial).
3). Perasaan (contoh: kenyamanan, kemudahan, kesenangan, stres, suka,
tidak suka).
4). Pengaturan (contoh: pemilihan sarana, pemilihan rute, pembelian
kendaraan).
5). Kesehatan dan keamanan (contoh: kecelakaan, ketidak mampuan,
kelelahan).
6). Interaksi sosial (contoh: keleluasan pribadi, kepemilikan lahan, konflik,
peniruan).
8). Motivasi (konsekusi positif atau negatife, menggerakan potensi)
9). Belajar (contoh: pelatihan operator, pendidikan pengemudi, pengdaan
barang).
10). Persepsi (contoh: kesan, pemetaan, batasan perasaan).3
Perilaku subsistem fisik subsistem manusia, dan subsitem lingkungan
sangatlah sangatlah rumit karena melibatkan interkasi manusia sebagai pengendara
dan non pengendara.
2. Kemajuan Pemanfaatan Teknologi Bidang Transportasi
Sebelum berbicara tentang Pemanfaatan teknologi modern oleh masyarakat
Indonesia, kita terlebih dahulu perlu memahami nilai-nilai budaya yang terkandung
dalam teknologi modern yang pada umumnya adalah teknologi yang berasal dari
3 C. Jotin Khisty, B. Kent Lall, Dasar-Dasar Rekayasa Transportasi (jilid I, Padang,
Universitas Bung Hatta, 2003).
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dunia barat. Pemahaman nilai-nilai yang terkandung dalam teknologi itu memperjelas
derajat pemanfaatan teknologi modern oleh masyarakat, yang di Indonesia dan juga
di negara-negara berkembang menjadi suatu masalah. Masalah derajat pemanfaatan
suatu teknologi oleh masyarakat pada hakikatnya sangat ditentukan adanya
kecocokan atau tidaknya antara nilai-nilai yang dibawa oleh teknologi itu dengan
nilai-nilai yang ada dalam masyarakat.4
Moda transportasi dalam masyarakat primitif bersifat sederhana,
menggunakan binatang (kuda,sapi) untuk mengangkut muatan/barang. Kemudian
berkembang menggunakan pikulan. Lebih maju lagi setelah ditemukan “roda”.
Dengan ditemukan roda membuka halaman kemajuan baru, berturut-turut berhasil di
buat gerobag beroda, delman, sepeda. Lebih di kembangkan lagi setelah revolusi
Industri (tahun 1800-an) telah berhasil di buat berbagai jenis dan ukuran kendaraan
bermotor (sepeda motor, sedan, truk, kendaraan alat berat dan lainnya), kemudian
disusul kereta api, dan tahun 1903 ditemukan pesawat. udara Orville Wright dan
Wilbur Wright (yang disebut Wright bersaudara) di North Carolina, Amerika Serikat.
Memperhatikan perkembangan kemajuan dalam pembuatan dan penggunaan
berbagai jenis moda transportasi yang diunkapkan di atas, dapat diamati terjadinya
(1) peningkatan dalam kecepatan (faster speed), dan (2) pembesaran dalam kapasitas
4 Loekman Soetrisno. Menuju Masyarakat Partisipatif (Yogyakarta; Penerbit Kanisius,
1995).
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muat atau kapasitas angkut (bigger capacity). kemajuan sarana angkutan dalam
transportasi darat.5
Teknologi itu berkembang terus, mengalami kemajuan yang semakin tinggi
dan semakin canggih. Berbagi penemuan baru (terutama penemuan mesin uap oleh
James Watt) telah mendorong timbulnya Revolusi Industri (tahun 1800-an). Revolusi
industri berhasil meningkatkan produktivitas, yaitu kemampuan menhasilkan output
lebih besar dibandingkan input yang digunakan. Revolusi industry telah pula
mendorong berkembangnya faham kapitalisme. Kapitalisme adalah faham yang
mengagungkan peranan modal (capital) sebagai sarana yang sangat penting dalam
pengembangan industry dan peningkatan produktivitas.
Dalam inovasi suatu transportasi, permintaan suatu pelayanan transportasi
modern pun semakin meningkat dengan kondisi angkutan transportasi yang nyaman,
aman, dan cepat. Dalam perubahan inovasi suatu transportasi model ppermintaan jasa
transportasi dilakukan melalui empat tahapan:
a. Mengidentifikasi pola tata guna tanah, distribusi penduduk dan pola spasial
kegiatan ekonomi masa depan, digunakan untuk menghitung peningkatan
permintaan jasa transportasi.
b. Hasil permalan permintaan jasa transportasi tersebut, digunakan untuk
mengetahui keterkaitan atau distribusi lalu lintas antar kawasan.
5 Sakti Adji Adisasmita, Perencanaan Infrastruktur Transportasi Wilayah (Yogyakarta;
Graha Ilmu, 2012), hal 14-15
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c. Selanjutnya menentukan pemilihan moda transportasi yang melayani lalu
lintas transportasi
d. Memperhatikan biaya pelayanan transportasi dan karakteristik harga (tariff
angkutan) serta pemilihan moda transportasi yang telah dilakukan, akan
ditetapkan rute/trayek yang dilayani moda transport.6
3. Transportasi Angkutan Umum
Kata ‘pengangkutan’ berasal dari kata dasar ‘angkut’ yang berarti mengangkat
dan membawa.7 Pengangkutan adalah perjanjian timbal balik antara pengangkut
dengan pengirim, di mana pengangkut mengikatkan diri untuk menyelenggarakan
pengangkutan barang dan/atau orang dari suatu tempat ke tempat tujuan tertentu
dengan selamat, sedangkan pengirim mengikatkan diri untuk membayar uang
angkutan.8
Seiring bertambahnya jumlah populasi kendaraan dan tingkat teknologi
transportasi masyarakat membuat invoasi kendaraan tersebut digunakan untuk
mengangkut manusia atau barang dengan memberikan jasa kepada masyarakat
dengan menggunakan tarif atau pembayaran tunai. Berdasarkan Peraturan Pemerintah
No. 41 tahun 1993 tentang Angkutan Jalan dijelaskan angkutan adalah pemindahan
orang dan atau barang dari satu tempat ke tempat lain dengan menggunakan
6 Sakti Adji Adisasmita, Perencanaan Pembangunan Transportasi (Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2011)
7 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa,Loc.Cit
8 Setiawan Widagdo,Op.Cit, Halaman-413.
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kendaraan. Pasal 47 ayat (1) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan membagi kendaraan menjadi kendaraan bermotor dan
kendaraan tidak bermotor. Kemudian pada Pasal 47 ayat (2), kendaraan bermotor
dibagi lagi menjadi sepeda motor, mobil penumpang, mobil bus, mobil barang dan
kendaraan khusus. Kendaraan bermotor ada yang perseorangan dan ada juga
kendaraan bermotor umum. Berdasarkan Pasal 1 poin ke-10 undang-undang 22 Th.
2009, kendaraan bermotor umum adalah setiap kendaraan yang digunakan untuk
angkutan barang dan/atau orang dengan dipungut bayaran.
Ojek sendiri merupakan jasa transportasi menggunakan sepeda motor dan
dengan dipungut bayaran. Dengan membandingkan dua hal di atas maka seharusnya
dapatlah kita simpulkan bahwa Ojek merupakan kendaraan bermotor umum. Akan
tetapi, permasalahan utamanya justru terletak pada kendaraan itu sendiri, yaitu sepeda
motor. Sepeda motor dinilai tidak sesuai dengan angkutan perkotaan di jalan-jalan
utama. Bahkan ojek tidak termasuk dalam angkutan umum yang terdapat dalam UU
No 22 Tahun 2009.
UU No 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan memang
tidak menyebutkan dengan jelas bahwa sepeda motor termasuk kendaraan bermotor
umum, tetapi dalam UU tersebut juga tidak terdapat larangan mengenai penggunaan
sepeda motor sebagai kendaraan bermotor umum. Contoh yaitu Pasal 137 ayat (2),
“Angkutan orang yang menggunakan Kendaraan Bermotor berupa Sepeda Motor,
Mobil penumpang, atau bus”.
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Dalam Peraturan Pemerintah (PP) No 74 Tahun 2014 tentang Angkutan Jalan
juga tidak disebutkan dengan jelas mengenai penggunaan sepeda motor sebagai
kendaraan umum untuk mengangkut orang. Pasal 10 ayat (4) PP No. 74 Tahun 2014
hanya menjelaskan teknis sepeda motor sebagai angkutan barang. Jadi, belum ada
peraturan yang mengatur secara jelas mengenai keberadaan Ojek, khususnya Gojek
yang dianggap melanggar peraturan angkutan orang. 9
Dengan begitu pelaku usaha jasa transportasi online harus memenuhi syarat
agar bisa diizinkan oleh pemerintah dengan melengkapi syarat ketentuan untuk semua
layanan transportasi online wajib mendaftarkan pengemudinya ke dalam bentuk
badan usaha karena sudah dilegalkan oleh pemerintah.
Gustav Radbruch adalah seorang filosof hukum dan seorang ahli hukum dari
Jerman yang terkemuka yang mengajarkan konsep tiga ide unsur dasar hukum.
Ketiga konsep dasar tersebut dikemukakannya pada era Perang Dunia II. Tujuan
hukum yang dikemukakannya tersebut oleh berbagai pakar diidentikan juga sebagai
tujuan hukum. Adapun tiga tujuan hukum tersebut adalah keadilan, kepastian , dan
kemanfaatan. Dari pendapat tersebut, tujuan kemanfaatan pada hukum menjadi corak
utama sebagai tujuan keberadaan hukum itu sendiri. Tujuan kemanfaatan itu adalah
bekerjanya hukum di masyarakat efektif atau tidak. Dalam nilai kemanfaatan, hukum
9 http://www.sindikat.co.id/blog/gojek-tidak-sesuai-dengan-peraturan-ilegal-kah. Diakses 28
September 2016
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berfungsi sebagai alat untuk memotret fenomena masyarakat atau realita sosial dan
dapat memberi manfaat atau berdaya guna bagi masyarakat.10
Dalam kegiatan pengangkutan di darat, terdapat dua jenis angkutan, yakni
angkutan yang beroperasi di jalan dan angkutan yang beroperasi di atas rel, dan
dalam hal ini akan dibahas mengenai jenis angkutan barang di jalan. Dalam Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (UU Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan) pada Pasal 137 Ayat (2) ditentukan bahwa angkutan
barang dapat menggunakan kendaraan bermotor dan kendaraan tidak bermotor
Tanggung jawab dalam arti liability dapat diartikan sebagai tanggung gugat
dan merupakan bentuk spesifik dari tanggung jawab hukum menurut hukum perdata.
Tanggung gugat merujuk pada posisi seseorang atau badan hukum yang dipandang
harus membayar suatu kompensasi atau ganti rugi setelah adanya peristiwa hukum.11
Kendaraan bermotor dan kendaraan tidak bermotor masih terbagi lagi,
sebagai berikut:
1. Kendaraan Bermotor
Kendaraan bermotor adalah kendaraan yang digerakkan oleh peralatan
mekanik berupa mesin selain kendaraan yang berjalan diatas rel.12 Dalam UU Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan pada Pasal 47 Ayat (2), kendaraan bermotor terbagi atas:
10 Namid S. Attamimi dan Farid Indaris, Ilmu per Undang-Undangan, Jenis Fungsi dan
Materi Muatan (Yogyakarta: Kanisis, 2007).
11 Peter Mahmud Marzuki, Pengantar Ilmu Hukum (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2008).
12 Pasal 1 angka 8 UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.
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a. Sepeda motor
Sepeda motor adalah kendaraan bermotor beroda dua dengan atau
tanpa ruma-rumah dan dengan atau tanpa kereta samping atau
kendaraan bermotor beroda tiga tanpa rumah-rumah.13
b. Mobil penumpang
Mobil penumpang adalah kendaraan bermotor angkutan orang yang
memiliki tempat duduk maksimal delapan orang, termasuk untuk
pengemudi atau yang beratnya tidak lebih dari 3500 logram.14
c. Mobil Barang
Mobil barang adalah kendaraan bermotor yang dirancang sebagian
atau seluruhnya untuk mengangkut barang.15
d. Kendaraan khusus
Kendaraan khusus adalah kendaraan bermotor yang dirancang khusus
yang memiliki fungsi dan rancang bangun tertentu, antara lain:
1) Kendaraan bermotor Tentara Nasional Indonesia.
2) Kendaraan bermotor Kepolisian Negara Republik Indonesia.
3) Alat berat antara lain bulldozer, traktor, mesin gilas (stoomwaltz),
forklift, loader, excavator, dan crane
4) Kendaraan khusus penyandang cacat.16
13 Pasal 1 angka 20 UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.
14 Pasal 1 angka 10 PP No. 74 Tahun 2014 tentang Angkutan Jalan.
15 Pasal 1 angka 12 PP No. 74 Tahun 2014 tentang Angkutan Jalan.
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2.   Kendaraan Tidak bermotor
Kendaraan tidak bermotor adalah setiap kendaraan yang digerakkan oleh
tenaga manusia dan/atau hewan.17
Dalam kegiatan mengangkut barang dengan kendaraan bermotor, Pasal
137Ayat (3) diatur bahwa angkutan barang wajib menggunakan mobil
barang.
Undang-Undang aturan lalu lintas di atas bahwa menerangkan bahwa
setiap jenis dan golongan kendaraan mempunyai aturan sendiri dan sistem
pengoperasiannya.
B. Lembaga Sosial
Istilah lembaga berasal dari kata institution, yang menunjuk pada
pengertian tentang sesuatu yang telah mapan (established). Dalam pengertian
sosiologis, lembaga dapat dilukiskan sebagai suatu organ yang berfungsi dalam
kehidupan masyarakat.
Berger mendefinisikan lembaga sebagai suatu prosedur yang
menyebabkan perbuatan manusia ditekan oleh pola tertentu dan dipaksa bergerak
melalui jalan yang dianggap sesuai dengan keinginan masyarakat. W. Hamilton
mendifinisikan lembaga sebagai tata cara kehidupan kelompok, yang apabila
dilanggar akan dijatuhi pelbagai derajat sanksi.
16 Penjelasan Pasal 47 Ayat (2) huruf e UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan
17 Pasal 1 angka 9 UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.
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Banyak ahli berbeda pendapat mengenai definisi dari social institution,
sebagian mendifinisikan sebagai lembaga sosial dan sebagian yang lain
mendifinisikan sebagai lembaga kemasyarakatan.
Berikut ini definisi social institution dari para ahli: 18
1. Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, menerjemahkan social
institution sebagai “lembaga kemasyarakatan”.
2. Maclver dan Charles H. page, mendifinisikan bahwa lembaga
kemasyarakatan adalah tata cara atau prosedur yang telah diciptakan untuk
mengatur hubungan amtara manusia yang berkelompok dalam suatu
kelompok kemasyarakatan yang dinamakan asosiasi.
3. Soekanto, mendefiniskan lembaga kemasyarakatan sebagai himpunan
norma-norma dari segala tingkatan yang berkisar pada suatu kebutuhan
pokok di dalam kehidupan masyarakat.
Terlepas dari perbedaan istilah para ahli di atas, yang penting ialah bahwa
lembaga sosial (social institution) lebih menunjuk pada adanya unsur-unsur yang
mengatur perilaku warga dalam kehidupan sosial masyarakat. Istilah lembaga sosial
(sosial institution) di sini artinya, bahwa lembaga sosial lebih menunjuk pada suatu
bentuk perilaku sosial anggota masyarakat dalam kehidupan bersama, sekaligus juga
mengandung pengertian yang abstrak perihal adanya norma-norma dan peraturan
peraturan tertentu yang menjadi cirri lembaga tersebut.
18 Dalam Bukunya Basrowi, pengantar sosiologi (Bogor: Ghalia Indonesia. Cet I,  2005).
hlm.92-93
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C. Kesenjangan Sosial
Secara etimologis, kesenjangan berarti tidak seimbang, tidak simetris, atau
berbeda. Terdapat dua bentuk kesenjangan, yaitu kesenjangan klasik dan kesenjangan
baru. Kesenjangan klasik mencakup perbedaan kelas, status, kekayaan, dan prestise
yang dimediasi oleh gender, pendapatan dan pendidikan. Kesenjangan baru
mengikuti kesadaran yang lebih besar akan kompleksitas global yang meningkat dan
adanya rentang pilihan yang lebih besar, seperti pola konsumsi, gaya hidup, dan
dinamika identitas.
Kesenjangan sosial mengacu pada cara pengkategorian orang berdasarkan
karakteristik, seperti usia, jenis kelamin, kelas dan etnisitas berkaitan dengan akses ke
berbagai layanan dan produk sosial, seperti pasar tenaga kerja, sumber pendapatan,
pasar perumahan, pendidikan dan system kesehatan dan bentuk-bentuk perwakilan
dan partisipasi politik. Kesenjangan sosialini dibentuk oleh berbagai faktor struktural
seperti, lokasi geografis, atau status kewarganegaraan, dan oleh wacana dan identitas
budaya.
Kesenjangan sosial mengacu pada kontras antara kondisi ekonomi orang yang
berbeda atau kelompok yang berbeda dalam masyarakat yang melaksanakan
pembangunan atau modernisasi. Hal ini terjadi karena kurang adanya kesempatan
untuk memperoleh sumber pendapatan, kesempatan kerja, kesempatan berusaha, dan
kesempatan berpartisipasi dalam pembangunan.Semakin besar perbedaan untuk
mendapat kesempatan-kesempatan tersebut, semakin besar pula tingkat kesenjangan
30
sosial yang terjadi di masyarakat, demikian sebaliknya. Faktor-faktor yang
menyebabkan kesenjangan:
1. Menurunnya pendapatan perkapita sebagai akibat pertumbuhan penduduk
yang relative tinggi tanpa diimbangi dengan produktivitas
2. Ketidakmerataan pembangunan antardaerah sebagai akibat kebijakan
politik dan kekurangsiapan SDM
3. Rendahnya mobilitas sosial sebagai akibat sikap mental tradisional yang
kurang menyukai persaingan dan kewirausaha.19
D. Konflik
Konflik berasal dari kata kerja Latin configere yang berarti saling memukul.
Secara sosiologis, konflik diartikan sebagai suatu proses sosial antara dua orang atau
lebih (bisa juga kelompok) dimana salah satu pihak berusaha menyingkirkan pihak
lain dengan menghancurkannya atau membuatnya tidak berdaya.
Parson memandang bahwa dalam teori konflik selalu dicirikan dengan
ketegangan antara konsesus dan konflik. Pada prinsipnya konflik atau pertentangan
diantara berbagai individu dan kelompok untuk memperebutkan sumber daya yang
terbatas. Konflik tersebut merupakan determinan penting bagi pola-pola siosiologi
kultural dasar.
Masyarakat selalu mengalami perubahan sosial baik pada nilai dan
strukturnya baik secara revolusioner maupun evalusioner. Perubahan-perubahan
19 Maryati, Kun, Juju Suryawati. Sosiologi 2: kelompok Peminatan Ilmu-Ilmu Sosial
(Jakarta; Esis Erlangga, 2014).
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tersebut dipengaruhi oleh gerakan-gerakan sosial individu dan kelompok sosial yang
menjadi bagian dari masyarakat. Gerakan sosial dalam sejarah masyarakat dunia bisa
muncul dalam bermacam bentuk kepentingan, seperti mengubah struktur hubungan
sosial, mengubah pandangan hidup, dan kepentingan merebut peran politik
(kekuasaan). Ilmu sosiologi, khususnya sosiologi konflik dilahirkan oleh perubahan-
perubahan sosial dan dinamika gerakan sosial dari masa klasik sampai kontemporer.20
Prinsip konflik menegaskan bahwa orang-orang umumnya bertindak untuk
memaksimalkan kepentingan mereka sendiri, apakah sebagai individu atau sebagai
anggota kelompok sosial yang besar di dalam kondisi tertentu, terdapat usaha untuk
memaksimalkan kepentingan individual atau kelompok tersebut mengakibatkan
lahirnya konflik dan dominasi serta subordinasi pola ekonomi dan politik yang
terstruktur (Sanderson, 2010:77).21
1. Macam-Macam Konflik
konflik dalam masyarakat dikelompokkan menjadi beberapa kategori antara
lain:
a. Konflik pribadi
Konflik pribadi merupakan konflik yang terjadi antar pribadi karena adanya
perbedaan-perbedaan tertentu yang saling dipertahankan oleh masing-masing pihak.
b. Konflik rasial
20 Novri Susan, Pengantar Sosiologi Konflik Dan Isu-Isu Konflik Kontemporer. (Jakarta:
Kencana, 2010) Edisi.1.Cet.2
21 Muhammad Yusuf, Indra Lesang, Yosin Kogoya, Rasid Pora, Konflik dan Pergerakan
Sosial, Cet:Pertama, (Yogyakarta: Graha Ilmu,2015).
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Konflik rasial adalah pertentangan kelompok ras yang berbeda karena
kepentingan kebudayaan yang saling bertabrakan.
c. Konflik politik
Konflik politik menyangkut golongan-golongan dalam masyarakat
(kepentingan) maupun di antara negara-negara yang berdaulat.
d. Konflik antarkelas social
Konflik antarkelas sosial adalah konflik yang umumnya terjadi karena
perbedaan kepentingan masing-masing kelas sosial. Misalnya seperti yang
diungkapkan oleh Karl Marx yaitu konflik antara kelas borjuis dan proletar (buruh).
e. Konflik antarkelompok
Konflik antarkelompok adalah konflik yang terjadi karena persaingan untuk
mendapatkan mata pencaharian yang sama atau terjadi karena pemaksaan unsur-
unsur kebudayaan tertentu. Di samping itu mungkin ada pemaksaan agama, dominasi
politik, adanya konflik tradisional yang terpendam.
f. Konflik internasional
Konflik internasional biasanya berawal dengan adanya pertentangan antara
dua negara karena kepentingan yang berbeda. Konflik internasional yaitu
pertentangan yang melibatkan beberapa kelompok negara (blok) karena perbedaan
kepentingan.
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g. Konflik berbasis massa
Konflik berlangsung terutama dengan memanfaatkan kekuatan massa. Aspek
kognitif dan afektif rakyat yang sebelumnya sudah terkondisi dengan ideologi aliran
dan ideologi kelompok dimanipulasi sebagai kekuatan pendukung yang efektif.22
1. Resolusi Konflik
Resolusi konflik adalah istilah yang mengimplikasikan bahwa sumber
konflik yang dalam berakar akan diperhatikan dan diselesaikan. Ini
mengimplikasikan bahwa perilakunya tidak lagi penuh dengan kekerasan, sikapnya
tidak lagi membahayakan, dan struktur konfliknya telah diubah. Adalah sulit
menghindari ambiguitas karena istilah-istilah digunakan di sini merujuk pada proses
(atau tujuan) untuk melakukan perubahan-perubahan, dan merujuk pada penyelesaian
proses.
Ambiguitas lebih lanjut adalah bahwa penyelesaian konflik merujuk pada
bidang spesialis yang ditentukan cara khusus. Disamping merujuk pada sebuah
kegiatan yang dilakukan oleh orang-orang yang dapat atau tidak dapat menggunakan
istilah atau bahkan tidak menyadari istilah ini. Tetapi bagaimanapun, dua persepsi
terhadap istilah ini cenderung untuk melebur menjadi satu.
Formasi konflik muncul dari perubahan sosial, kemudian membawanya
menuju proses transformasi konflik kekerasan atau konflik tanpa kekerasan, dan
melahirkan perubahan sosial lebih jauh dimana individu atau kelompok yang ditekan
22 Wirawan, Konflik dan Menajemen Konflik Teori Aplikasi dan Penelitian (Jakarta:
Salemba Humanika, 2009)
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atau disingkirkan dapat muncul untuk mengartikulasikan kepentingan mereka dan
menantang struktur kekuasaan yang ada.
Munculnya perbedaan dan perluasaan ruang lingkup intervensi, penyelesaian
konflik klasik terutama terkait dalam konflik itu sendiri. langkah-langkah resolusi
konflik:
a. Transformasi konflik, adalah istilah bagi sejumlah analisis merupakan
langkah penting di luar penyelesaian konflik, tetapi di dalam pandangan merupakan
pengembangan darinya.
b. Negosiasi, adalah proses di mana pihak-pihak yang bertikai mencari cara
untuk mengakhiri atau menyelesaikan konflik mereka.
c. Mediasi, melibatkan intervensi pihak ketiga, ini adalah proses suka rela di
mana pihak-pihak yang bertikai mempertahankan kendali terhadap hasilnya (mediasi
murni), meskipun dapat meliputi dorongan negatife atau positif.
d. Memecahkan masalah, adalah sebuah usaha yang lebih ambisius di mana
pihak-pihak bertikai diundang untuk mengkonseptualisasikan ulang konflik dengan
sebuah pandangan untuk menemukan hasil kreatif hasil menang-menang.
e. Penciptaan perdamaian, bergerak menuju pengakhiran di mana pihak-pihak
yang bertikai di dorong untuk mencapai kesepakatan secara sukarela.
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Tujuan Penyelesaian konflik adalah mentransformasikan konflik dengan
kekerasan yang ada atau berpotensi untuk ada dan menjadi proses perubahan sosial
yang penuh damai (tanpa kekerasan).23
Resolusi mengandung pokok penjelasan di antaranya; Pertama, diperlukan
adanya sikap kearifan secara pribadi yang dimiliki oleh maisng-masing individu
dalam menghadapi berabagai bentuk kekerasan, dengan mengedepankan bahwa
kehidupan ini diciptakan oleh Tuhan untuk sebuah tujuan yang suci, solusi ini bersifat
religious. Kedua, perlu ada gerakan aktif tanpa kekerasan untuk melawan kekerasan,
kezaliman dan berbagai bentuk ketidakadilan yang dihadapi. Ketiga, diperlukannya
pendistribusian sumber-sumber ekonomi, politik, dan hukum secara adil dan merata
serta tidak memihak kepada siapapun kecuali berpihak di atas nilai kebenaran itu
sendiri.24
Oleh karena itu, resolusi konflik dibutuhkan agar terwujudnya keselarasan
sosial yaitu suatu kondisi di mana hubungan-hubungan sosial berjalan secara tertib
dan teratur menurut nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Keselarasan
sosial yang timbul dari hasil hubungan yang selaras dan serasi di antara interaksi
sosial, nilai sosial, dan norma sosial. Artinya, hak dan kewajiban diwujudkan dengan
23 Hugh Miall, Oliver Ramsbothan, Tom Woodhouse. Resolusi Damai Konflik Kontemporer
(jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2002).Edisi.1. Cet.2.
24 Syarifuddin Jurdi. Sosiologi Islam dan Masyarakat Modern: Teori, Fakta, dan Aksi Sosial
(Jakarta; Kencana, PREMADIA GROUP, 2010).
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norma dan tata aturan yang berlaku karena keselarasan sosial tidak terjadi dengan
sendirinya.25
25 Rizal Pahlevi Hilabi,Tim Mitra Guru. Pengetahuan Sosial Sosiologi (Jakarta;  Erlangga,
2005).
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan analisis deskriptif.
Metode kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang menyelidiki
suatu fenomena sosial dan masalah manusia.1 Penelitian deskriptif (descriptive
research), yang biasa disebut juga penelitian taksonomik (taxonomic research)
dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau
kenyataan sosial dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variable yang berkenaan
dengan masalah dan unit yang diteliti .2
Penelitian berlangsung selama 3 bulan yaitu dari bulan 8 hingga bulan 11 2016.
Adapun lokasi penelitian yang dipilih adalah kota Makassar provinsi Sulawesi
Selatan. Penelitian lokasi peneliti di dasarkan atas pertimbangan bahwa di lokasi kota
Makassar banyak transportasi Go-Jek atau ojek online.
B. Pendekatan Penelitian
Ada 2 (dua) jenis pendekatan yang penulis gunakan untuk menyusun proposal
ini yaitu :
1 J.Moleon, Lexi. Metode Peneltian Kualitatif (Diterrbitkan Oleh PT.REMAJA
ROSDAKARYA, Cet 11, 2000). hlm-5.
2 Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2003).Edisi.1.Cet.6
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1. Pendekatan Yuridis, penulis berpedoman pada Undang-Undang No.
Undang-Undang Lalu-Lintas dan Angkutan Jalan No 22 Tahun 2009
membatasi angkutan umum untuk kendaraan beroda 2 dan Pasal 47 Ayat
3.3
2. Pendekatan Sosiologis, penelitian ini melihat dampak dari ojek online yang
menimbulkan konflik dengan angkutan lain di masyarakat maka dari itu
penulis berinteraksi dengan penumpang dan sopir angkutan agar menjadi
suatu landasan dari masyarakat untuk menjalankan prosedur yang ingin
dikaji peneliti dari dampak angkutan online.
C. Sumber Data
Penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai proposal ini, baik penelitian
lapangan maupun penelitian kepustakaan, dapat menghasilkan data yang digolongkan
ke dalam dua jenis data, yaitu:
1. Data primer, data yang diperoleh secara langsung dilapangan melalui
wawancara dan obeservasi.
2. Data sekunder, data yang diperoleh dalam bentuk dokumentasi yang
tersusun secara baik mengenai masalah dampak layanan angkutan online.
D. Metode Pengumpulan Data
Tahapan-tahapan pengumpulan data tentang masalah dalam proposal ini
dilakukan melalui beberapa metode, yaitu :
3 Undang-Undang No. Undang-Undang Lalu-Lintas dan Angkutan Jalan No 22 Tahun 2009
membatasi angkutan umum untuk kendaraan beroda 2 dan Pasal 47 Ayat 3
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a. Dokumentasi, dilakukan untuk mencari data dari data tertulis berupa: arsip,
buku-buku, surat kabar, atau jurnal guna menunjang data yang diperoleh
dari dampak ojek online di kota Makassar.
b. Observasi, melakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan yang
dilakukan para pemilik (GOJEK) dan pemilik kendaraan umum lainnya.
c. Wawancara, peneliti memperoleh informasi seputar Tanya jawab dengan
para pengendara ojek online, sopir kendaraan umum, tukang ojek,
penumpang dan tokoh masyarakat.
E. Teknik Penentuan Informan
Teknik penentuan informan ini dilakukan secara metode snowball Sampling
yaitu teknik pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-
kelamaan menjadi besar , kemudian purposive sampling yaitu informan yang dipilih
secara sengaja dan yang dapat memberikan informasi dengan kriteria Go-Jek, sopir
angkutan Konvensional, angkutan umum lain, penumpang dan masyarakat.
F. Instrumen Penelitian
Dalam peneltian ini, yang menjadi instrumen utama adalah peneliti sendiri,
kamera, buku catatan, pedoman wawancara.
G. Teknik Pengelolaan Dan Analisis Data
Teknik pengelolahan dan Analisis data digunakan untuk menganalisis data yang
terkumpul nanti agar memperoleh kesimpulan yang valid maka akan digunakan
teknik pengolahan dan analisis data dengan metode kualitatif. Adapun teknis dan
interpretasi data yang akan digunakan yaitu:
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1. Reduksi data (seleksi data), yang prosesnya akan dilakukan sepanjang
penelitian berlangsung dan penulisan laporan. Reduksi data merujuk pada
proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan
pentransformasian (data mentah)  yang terjadi dalam catatan-catatan
tertulis.
2. Display data (sajian data), dengan berusaha menampilkan data yang akan
dikumpulkan nanti.
3. kesimpulan/verifikasi, dalam hal ini peneliti melakukan verivikasi atau
penarikan kesimpulan.4
4 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisi Data (Jakarta: Rajawali Pers, 2010). hlm.129
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Sebelum membahas lebih jauh terhadap hasil penelitian yang dilakukan
peneliti, maka terlebih dahulu peneliti akan menjelaskan mengenai profil kota
Makassar sebagai berikut:
PETA KOTA MAKASSAR
Sumber Data: https://www.google.com/search?q=peta+kota+makassar&ie=utf-8&o
Kota Makassar Tumbuh dari kota kolonial yang terbentuk di sekitar Benteng
Rotterdam mulai akhir abad ke-17. Permukiman-permukiman baru seperti
Vlaardingen dan kampung baru di utara dan selatan benteng dihuni oleh masyarakat
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dari berbagai kelompok termasuk Melayu, Cina, Belanda, Bugis, Jawa, dan tentu saja
kelompok masyarakat Makassar dari gowa dan sekitarnya.1
Secara geografis, Kota Makassar terletak di pesisisr pantai barat bagian
Selatan Sulawesi Selatan, pada koordinat antara 119° 18’ 27,97” sampai 119°
32´31,03” bujur timur dan 5° 30´18” - 5° 14’ 49” lintang selatan. Ketinggian kota ini
bervariasi antara 0-25 meter dari permukaan laut, suhu udara antara 20°c - 32°c,
memiliki garis pantai sepanjang 32 km dan areal seluas 175,77 kilometer persegi,
serta terdiri dari 14 kecamatan dan 143 kelurahan. Dua sungai besar mengapit kota
ini, yaitu : sungai tallo yang bermuara di sebelah utara kota dan Sungai Jeneberang
bermuara pada bagian selatan kota. Kota ini berbatasan langsung dengan Kabupaten
Maros di sebelah utara dan timur, berbatasan dengan Kabupaten Gowa disebelah
selatan dan berbatasan dengan Kabupaten Pangkajene Kepulauan di bagian Barat dan
Utara pada perairan Selat Makassar.
Topografi wilayah pada umumnya berupa dataran rendah dan daerah pantai.
Dataran rendah merupakan wilayah yang paling dominan di daerah ini, sehingga pada
musim penghujan. Selain memiliki wilayah daratan, Kota Makassar juga memiliki
wilayah kepulauan yang dapat dilihat sepanjang garis pantai Kota Makassar. Pulau
ini merupakan gugusan pulau-pulau karang sebanyak 12 pulau, bagian dari gugusan
pulau-pulau sangkarang, atau disebut juga pulau-pulau pabbiring, atau lebih dikenal
dengan nama Kepulauan Spermonde. Pulau-pulau tersebut adalah Pulau Lanjukang
1 Freek Colombijn, Martine Barwegen, Purnawan basundoro, Johny Alfian Khusairy. KOTA
LAMA KOTA BARU: Sejarah Kota-Kota di Indonesia (Yogyakarta: Ombak, 2015).
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(terjauh), Pulau Langkai, Pulau Lumu-Lumu, Pulau Bonetambung, Pulau
Kodingareng Lompo, Pulau Barrang Lompo, Pulau Barrang Caddi, Pulau
Kodingareng Keke, Pulau Samalona, Pulau Lae-Lae, Pulau Lae-Lae Kecil (gusung)
dan Pulau Kayangan (terdekat). Pola iklim di Kota Makassar dipengaruhi oleh dua
musim, yaitu musim hujan dan musim kemarau.2
Tabel 1.1
Iklim Kota Makassar
Data iklim Kota Makassar
Bulan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Tahun
Rata-
rata
tertinggi
°C (°F)
30.7
(87.
3)
31
(87.8)
31.3
(88.3)
32
(89.
6)
32.1
(89.
8)
32.5
(90.
5)
32.4
(90.
3)
34.3
(93.
7)
34.8
(94.
6)
34.6
(94.
3)
33.5
(92.3)
31.3
(88.3)
32.54
(90.5
7)
Rata-
rata
terenda
h °C (°F)
23.2
(73.
8)
22.7
(72.9)
23.3
(73.9)
23.6
(74.
5)
23.4
(74.
1)
22.9
(73.
2)
21.7
(71.
1)
20.1
(68.
2)
21.2
(70.
2)
21.7
(71.
1)
22.7
(72.9)
23
(73.4)
22.46
(72.4
4)
Presipita
si mm
(inci)
734
(28.
9)
533
(20.9
8)
391
(15.3
9)
235
(9.2
5)
127
(5)
66
(2.6)
48
(1.8
9)
15
(0.5
9)
83
(3.2
7)
83
(3.2
7)
273
(10.7
5)
549
(21.6
1)
3.137
(123,
5)
Sumber: Weatherbase3
2 http://makassarkota.go.id/125-makassarkotaangingmammiri.html. Diakses 30 September
2016
3 https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Makassar, Diakses 29 Agustus 2016
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Data iklim Kota Makassar di atas menjelaskan keadaan suhu tertinggi dan
terendah setiap bulannya mempengaruhi aktivitas angkutan yang beroperasi seperti
halnya Go-Jek dengan keadaan suhu di kota makassar yang cukup panas membuat
layanan online ini menunggu di rumah sampai ada yang memesan Go-Jek melalui
aplikasi Go-Jek di handphone, dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan
wilayahnya cukup pesat yang secara langsung maupun tidak telah memberikan nilai
kontribusi terhadap wilayah hinterlandnya, begitu pula sebaliknya. Hal inilah yang
kemudian melahirkan suatu konsep pengembangan kota Metropolitan dengan nama
Mamminasata dan kota Makassar sebagai pusat pengembangan tersebut. Dengan
konsep Kota Metropolitan Mamminasata ini, pelaksanaan pembangunan diberbagai
bidang diharapkan pelaksanaannya secara koordinasi dan terpadu berdasarkan
Rencana Umum Tata Ruang Wilayah (RUTRW) Metropolitan Mamminasata
khususnya dibidang transportasi, baik transportasi angkutan penumpang maupun
barang. Dalam mengantisipasi tingkat persoalan-persoalan transportasi khususnya
angkutan barang dimasa mendatang.
Konstitusi Negara Indonesia adalah Undang-Undang Dasar untuk selanjutnya
disebut Undang-Undang Dasar 1945. Undang-Undang Dasar 1945 mengatur
kedudukan dan tanggung jawab penyelenggara negara, kewenangan, tugas, dan
hubungan antara lembaga-lembaga negara (legislatif, eksekutif, dan yudikatif).
Undang-Undang Dasar 1945 mengatur hak dan kewajiban warga negara. Undang-
Undang Dasar 1945 menjamin hak atas persamaan kedudukan, hak atas kepastian
hukum yang adil, hak mendapat perlakuan yang sama di depan hukum dan hak atas
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kesempatan yang sama. Sistem yang transportasi yang ada di Kota Makassar yang di
atur oleh Dinas Perhubungan Kota Makassar. Ada pun visi dan misi dari Dinas
Perhubungan kota Makassar:
Visi :
Menuju Transportasi Portasi perkotaan Yang :
a) Terpadu
b) Berkelanjutan
c) Berorientasi Global
d) Ramah Lingkungan
Misi :
a. Mewujudkan sarana transportasi yang aman, handal, ramah
lingkungan dan terjangkau masyarakat.
b. Mewujudkan prasarana transportasi yang berkualitas dan memiliki
standar Nasional dan Internasional.
c. Meningkatkan kenyamanan dan keselamatan transportasi.
d. Meningkatkan aksebilitas masyarakat terhadap pelayanan jasa
perhubungan.
e. Meningkatkan manajemen transportasi perkotaan yang mudah di akses
melalui jaringan transportasi terpadu.
f. Memberdayakan sumber daya aparatur dan meningkatkan kesadaran
masyarakat dengan budaya tertib berlalu lintas.
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g. Memperkecil tingkat pelanggaran dan kecelakaan lalu lintas yang
disebabkan transportasi.
Reformasi pemerintah pusat telah di mulai dengan ditetapkannya undang-
undang tentang pemerintah dan undang-undang tentang transportasi angkutan,
pemerintah pusat dan daerah sebagai upaya mewujudkan otonomi daerah yang lebih
luas, sekaligus diharapkan membawa perubahan yang signifikan dalam hubungan
tata pemerintahan dan hubungan keuangan, terkhusus terhadap pembaharuan penting
dalam pengelolaan dan pertanggungjawaban sistem transportasi.
Dalam kaitan itu untuk mewujudkan “ Good Governance” penting diketahui
dan dimengerti sekaligus diimplementasikan tentang landasan terhadap pengawasan,
pelaksanaan dan Pengendalian serta penilaian kinerja terhadap keuangan negara
(APBN/APBD) sebagai upaya mewujudkan visi dan misi satuan kerja perangkat
daerah. Sejalan dengan itu telah dikeluarkan TAP MPR RI Nomor : XI/MPR/1999
tentang penyelenggaraan negara yang bersih dan bebas korupsi, kolusi, dan
Nepotisme. Serta ditindak lanjuti dengan adanya Undang-Undang Nomor 2 tahun
1999 tentang penyelenggaraan negara yang bersih dan bebas dari korupsi, kolusi dan
nepotisme. Menurut Undang-undang nomor 2 tahun 1999 pasal 3 dinyatakan bahwa
asas-asas umum penyelenggaraan dengan meliputi asas kepastian hukum, asas
keterbukaan, asas proporsionalitas dan asas akuntabilitas.
Masyarakat atau rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi negara sesuai
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Untuk itulah maka pemerintah
mengeluarkan Inpres Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi
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Pemerintah yang mewajibkan setiap Instansi pemerintah mulai dari Pejabat Eselon II
keatas untuk mempertanggunjawabkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya
sebagai kewenangan pengelolaan sumber daya dan kebijaksanaan yang dipercayakan
kepadanya berdasarkan perencanaan strategi yang dirumuskan sebelumnya.4
Dari hasil wawancara yang diperoleh dari Dinas Perhubungan Kota Makassar
Andi Faiz Majid selaku Kepala Bidang Angkutan, menguraikan keadaan dan standar
angkutan transportasi khusus yang beroperasi di kota Makassar sebagai berikut:
“angkutan kota dimakassar memiliki 17 trayed utama dan ada 4113 unit
yang beroperasi di kota Makassar. Mulai tahun 2003 sampai sekarang ini
tidak ada penambahan jumlah dari armada itu sendiri, jadi analisa sesuai
log faktor survei kami bahwa 4113 yang terbagi jumlah strategi dan
mulai sejak 2003 sampai 2005 dan 2006 kami melakukan pembenahan
terhadap kebutuhan masyarakat untuk armada kami. Pelayanan selalu di
utamakan serta kemanan dalam armada tranpostasi pete’-pete’, maka dari
itu agar tidak terjadi Kasus seperti tahun-tahun sebelumnya, GO-JEK
atau ojek online itu memang belum mempunyai izin dan regulasi
beroperasi di kota Makassar. Maka dari itu kami menunggu informasi
dari pusat tentang ojek online, mereka harus terkoneksi dan mempunyai
regulasi agar tidak memicu konflik yang lebih panjang karena setiap
angkutan khusus trayed di kota Makassar harus mempunyai izin
beroperasi serta harus memiliki SOP (standard operating procedure)
yaitu standar pelayanan sehat dan aman”. 5
Dalam pernyataan Bapak Andi Faiz Majid dalam trayek kota Makassar ,
setiap angkutan umum untuk beroperasi di setiap titik kota Makassar memiliki
regulasi dan SOP (standard operating procedure) agar terciptanya keamanan dan
kenyamanan penumpang dalam menggunakan angkutan umum
4 http://makassarkota.go.id/6-dinas-dinas-perhubungan.html Diakses 4 Agustus 2016
5 A. Faizal Majid, Kepala Bidang Angkutan, Wawancara Oleh Penulis 02 Agustus 2016.
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Adapun trayek dan jumlah angkutan di wilayah kota Makassar sesuai trayek
yang diatur pemerintah.
Tabel 1.2
Trayek Angkutan di Kota Makassar
Kode
Trayek Jalan yang di lalui
Jumlah
A
B
C
D
E
F
G
H
I
J
S
B1
C1
E1
F1
R1
W
Mks. Mall – BTN Minasa Up
Psr. Butung-Cenderawasi-Terminal Malengkeri
Mks. Mall – Tallo
Mks. Mall – Trm. Ragional Daya – Perumnas Sudiang
Mks. Mall – UNM – Perumnas Panakukang
Mks . Mall – Veteran - Trm. Malengkeri
Mks. Mall – Ir. Sutami/Toll – Trm. Ragional Daya
Mks. Mall – Perumnas Antang
Mks. Mall – STIKI – Borong
Mks. Mall – Pa’baeng-baeng – Perumnas Panakukang
Mks. Mall – BTP
Trm. Malengkeri – Cendrawasih – Kampus Unhas
Tallo – Kampus Unhas
Perumnas Panakukang – UNM – Kampus Unhas
Trm. Malengkeri – Veteran – Kampus Unhas
Psr. Baru – Ujung Tanah – Kampus Unhas
BTP – Trm. Daya – SMA NEGERI 6
165
421
220
809
376
286
348
329
299
200
221
146
35
149
53
2
50
Jumlah 4113
Sumber Data: Dinas Perhubungan Kota Makassar
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Tabel trayek angkutan umum di atas menjelaskan untuk standar angkutan dan
trayek di Kota Makassar telah di atur oleh pemerintah dan dinas perhubungan agar
berjalan aman dan tidak menimbulkan kekacauan serta angkutan yang siap beroperasi
di Kota Makassar sebelumnya harus teregulasi dan mempunyai izin dalam beroperasi
di jalan raya.
B. Cara Kerja Operasional GO-JEK
Go-Jek atau ojek online adalah aplikasi yang berbasis internet dengan sistem
transportasi yang menggunakan jasa angkutan hadir di Indonesia sebagai inovatif
untuk mendorong perubahan sektor transportasi informal agar dapat beroperasi, serta
menghindari kemacetan yang ada di kota-kota besar. Jasa transportasi angkutan
menggunakan kendaraan roda dua (sepeda motor) dan biasa disebut ojek online. Go-
jek hadir dengan dasar pemikiran bahwa ojek yang biasanya hanya mangkal di pos-
pos tertentu bisa terkordinir dan terintegrasi untuk melayani masyarakat dengan cepat
dan sigap via online booking. Oleh karena itu, PT. Go-Jek Indonesia akhirnya
menghadirkan jasa transportasi alternative tersebut kedalam bentuk aplikasi mobile.6
Go-Jek dilengkapi seragam jaket yang sama dan dua helm senada dengan
jaket berwarna hijau bertuliskan Go-jek. Kemudahan dan keamanan yang diberikan
oleh Go-Jek mampu menarik animo masyarakat menggunakan moda transportasi roda
dua ini, Go-Jek lahir dari ide sang CEO (chief executive officer) dan direktur pengatur
(managing Director) Nadiem Makarim yang mengaku seorang pengguna ojek. Pria
6 Panduan Go-Jek Indonesia, hlm. 12.
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muda kelahiran 4 Juli 1984 ini mendirikan GO-JEK di Jakarta. Selain bersifat bisnis,
ada misi sosial yang diemban, meningkatkan pendapatan para tukang ojek di Jakarta.
Meski sempat tidak bisa melihat kemajuan GO-JEK karena harus sekolah di
Amerika, bungsu dari 3 bersaudara ini berhasrat untuk terus mengembangkan GO-
JEK, salah satunya dengan menggandeng berbagai perusahaan.7
PT Go-Jek Indonesia yang sudah melewati perjalanannya sejak tahun 2011
kini sudah memiliki 1.000 armada Go-jek yang tersebar di seluruh Indonesia. Pihak
lain yang jelas-jelas ikut gerah dengan Go-jek adalah pengusaha  angkutan umum
yang selama ini menjalankan bisnis yang tidak sesuai dengan peraturan dan ketentuan
yang ditetapkan pemerintah.8
Dengan operasional yang terstandarkan, yang sudah ditetapkan tarif sehingga
tidak ada sistem tawar menawar disisi lain sangat menguntungkan sehingga tidak
perlu lagi berjalan kaki ke luar rumah mecari angkutan umum di luar rumah. Go-Jek
secara tidak langsung juga memberikan contoh bagaimana menggunakan helm, jaket,
serta masker yang benar dalam berkendara. Go-Jek juga menjadi contoh untuk tidak
parker sembarangan. Selain itu Driver Go-Jek yang diberikan asuransi tentunya akan
menguntungkan bagi drivernya.
Manajemen Go-Jek menerapkan sistem bagi hasil dengan pengemudi ojek
yang berada di bawah naungannya, adapun pembagian hasil dari driver Go-Jek
7 Dany Permana,  “TRIBUN NEWS”. Dikases 3 Maret 2016
8 http//This entry was posted on Juli 2, 2015, in Secangkir Kopi and tagged gojek, jakarta,
ojek, transportasi. Bookmark the permalink. Diakses 17 Februari 2016
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dengan perusahaan. Dalam sistem pembagian hasil Go-Jek adalah, 80% penghasilan
untuk pengemudi Go-Jek dan 20%-nya untuk Perusahaan.
Dalam kerja GO-JEK untuk GO-RIDE atau layanan antar jemput, maka ada
objek yang akan terlibat dalam sistem kerja GO-JEK yaitu konsumen, GO-JEK dan
driver GO-JEK :
1. Para pengguna Go-Jek, harus mengunduh Go-Jek Mobile App dari
handphone mereka, baru mereka bisa memesan layanan Go-Jek.
2. Konsumen melakukan pemesanan ojek melalui aplikasi GO-JEK dengan
memasukan alamat penjemputan dan alamat tujuan. Informasi tarif
otomatis keluar setelah kedua alamat tersebut diisi sehingga konsumen
tahu berapa ongkosnya nanti.
3. Selanjutnya aplikasi Go-jek akan memproses pesanan tersebut dengan
menggunakan argoritma tertentu untuk pencarian driver Go-jek yang akan
mengantarkan calon penumpang atau pesanan tersebut.
4. Driver Go-jek yang berhasil memenangkan bidang (menang nge-bind),
maka driver berhak mengantar atau pesanan penumpang.
5. Driver Go-jek akan menjemput penumpang sesuai alamat penjemputan
dan pengantaran sampai tujuan.
6. Setelah sampai tujuan maka penumpang akan membayar ke driver Go-jek
yaitu dengan cara cash atau kredit ke Go-jek.
Adapun 4 (empat) jasa layanan GO-JEK yang bisa dimanfaatkan oleh para
pelanggannya: Pengantaran Barang (Instant Courier), jasa Angkutan (Transport),
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Belanja (Shopping) dan Kerjasama dengan perusahaan untuk jasa kurir (Corporate)
yang menekankan keunggulan dalam Kecepatan, Inovasi dan Interaksi Sosial.
Macam-macam layanan Go-jek untuk konsumen yang ada di wilayah kota
dan sekitarnya:
a. Go-Send, merupakan layanan antar jemput barang untuk mengantarkan
barang tersebut kepada orang yang dituju hanya dalam waktu 90 menitan
bahkan lebih cepat lagi jika jarak lebih dekat.
b. Go-Ride, merupakan layanan mengantar penumpang ke lokasi yang ingin
dituju.
c. Go-Food, merupakan layanan pesan antar makanan bagi konsumen yang
ingin menikmati makanan tertentu dari restoran atau gerai yang tidak
memiliki layanan pesan antar makanan.
d. Go-Mart, merupakan layanan di mana para driver Go-Jek dapat
membantu konsumen belanja apapun dan toko manapun, seperti belanja
bulanan, elektronik, tiket konser, obat, atau apa pun dengan batasan
nominal pembelanjaan maksimal Rp. 1.000.000.
e. Go-Clean, merupakan layanan jasa kebersihan rumah secara panggilan
untuk bersih-bersih rumah yang bisa dipanggil melalui aplikasi Go-jek.
Tarif layanan Go-Clean adalah Rp 60.000,-/jam. Layanan ini terbagi lagi
ke dalam beberapa layanan, yakni Vacuumand Sweep
(menyapu/membersihkan lantai), Dish Washing (mencuci piring),
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Bathroom Sanitizing (membersihkan kamar mandi), dan Floor Mapping
(mengepel lantai).
f. Go-Massage, merupakan layanan jasa pijat tradisional panggilan untuk
datang ke rumah. Layanan ini terbagi lagi dalam beberapa layanan, yakni
Reflexology (Rp 90.000,-/jam), Full Body Massage (Rp 100.000,-/jam),
Full Body Massage and Scrub (Rp 165.000,-/1,5jam), dan Full Body
Massage and Face Pressure (Rp 165.000,-/1,5jam).
g. Go-Glam, merupakan layanan jasa kecantikan panggilan, ditujukan untuk
konsumen yang ingin melakukan perawatan kecantikan di rumah.
Beberapa paket perawatan yang ditawarkan, yakni Cream-bath & Hair
Dry (Rp 100.000,-), Blow Dry (Rp 100.000,-), Hair Coloring up to
shoulder length (Rp 250.000,\-), Hair Coloring longer than shoulder
length (Rp 450.000, -), Manicure & Nail Polish (Rp 100.000, -), Pedicure
& Nail Polish (Rp 110.000,-),serta Pedicure, Manicure & Nail Polish (Rp
150.000, -).
h. Go-Box, merupakan layanan angkut antar barang dalam jumlah yang
besar, seperti pengguna layanan yang ingin pindah rumah dan
mengangkut barang-barangnya.
Dari situlah masyarakat menyukai ojek yang berlayanan internet ini. Mereka
mampu mengambil perhatian masyarakat tetapi disisi lain, Go-Jek bukan layanan
transportasi angkutan yang di atur oleh Undang-Undang transportasi di Indonesia.
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Para Go-Jek dengan mudah mendapatkan konsumen karena sudah
mengandalkan kemajuan teknologi, tanpa harus ke tempat pangkalan menunggu
tanpa kepastian menunggu nomor urut antrian jatah narik. Seperti halnya Tukang-
tukang ojek yang biasa mangkal di Kota Makassar. Angkutan konvensional umum
mulai resah dengan perusahaan GO-JEK yang membuka cabang di Kota Makassar
dan pengemudi GO-JEK yang beroperasi di jalan raya kota Makassar.
Persaingan antara pengemudi Go-jek dengan pengemudi angkutan lainnya
termasuk ojek pangkalan yang maraknya terjadi di Makassar dan sekitarnya, memang
tidak dapat dihindari. Pro kontra yang terjadi di antara sopir angkutan umum dan
tukang ojek pangkalan yang diakibatkan oleh masalah GO-JEK di Kota Makassar
serta angkutan lainnya merasa tersaingi oleh eksistensi GO-JEK.
PT. Go-Jek Indonesia merupakan sebuah perusahaan jasa layanan
transportasi yang menggunakan armada ojek sepeda motor yang disebut driver Go-
Jek. PT. Go-Jek Indonesia ini merekrut tukang ojek pangkalan atau bahkan orang-
orang yang bukan tukang ojek tetapi ingin mencari tambahan penghasilan dengan
menyeleksinya terlebih dahulu berdasarkan persyaratan yang ada berupa memiliki
sepeda motor dan SIM C, serta bersedia memberikan jaminan seperti Kartu Keluarga,
BPKB motor, atau Akta Kelahiran.
Adapun peran PT. Go-Jek Indonesia adalah sebagai sarana penghubung antara
para pengguna Go-Jek dengan driver Go-Jek dengan menciptakan aplikasi Go-Jek
yang mudah digunakan. Selainitu, apabila terjadi kecelakaan atau barang hilang,
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maka PT.Go-jek Indonesia akan membantu membayarkan biaya pengobatan yang
sesuai dan menutupi kerugian barang yang hilang hingga nominalRp. 2.000.000,-.
Tapi PT. Go-Jek tidak sepenuhnya beratnggung jawab atas semua kejadian
seperti itu dan penngguna Go-Jek Semakin berkembangnya peminat ojek online yang
awalnya berada di Jakarta kini membuka cabang di kota-kota besar termasuk kota
Makassar. Pembukaan cabang PT. Go-Jek di Kota Makassar yang berlokasi di
kompleks Ruko Jl. AP Pettarani yang belum lama ini juga belum terlalu direspon oleh
pengendara angkutan umum lainnya yang sudah lama beroperasi di kota Makassar.
PT. Go-Jek cabang kota Makassar ini sudah berdiri bulan Februari 2015.
Salah satu karyawan PT. GO-JEK cabang di Kota Makassar Indra (33) yang
bekerja sebagai “supervisor” di perusahaan GO-JEK kota Makassar memberikan
informasi tentang perusahaan Go-Jek Makassar:
“ini perusahaan GO-Jek di Makassar sudah berdiri sejak awal 2015
dengan 700 driver dan kurang lebih 300 driver perempuan. Mereka
beroperasi di segala titik kota Makassar, mereka bekerja profesional
tetapi kami tidak memberikan jaminan atau asuransi kepada driver.
Alasan kami perusahaan Go-Jek membuka cabang di kota Makassar
karena perusahaan Go-Jek melihat peluang karena Makassar juga salah
satu kota dengan kemacetan parah. Maka dari itu kami mengoperasikan
armada kami di kota Makassar karena jasa dari Go-Jek ini mempunyai
tempat tersendiri di hati kalangan masyarakat”.9
Perusaahaan Go-Jek cabang Makassar sudah memiliki 700 armada bahkan
sampai saat ini sudah 1200 armada di Kota Makassar. Mulai dengan mengunduh
aplikasinya via android Driver Go-Jek sudah ada di depan rumah. Selain itu karena
9 Indra, “supervisor” PT. Go-Jek Cabang Kota Makassar, Wawancara Oleh Penulis 14
September 2016
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berbentuk institusi , maka jaminan kepercayaan pelanggan sudah tidak ditanyakan
lagi. Aplikasi Gojek dinilai akan membantu pengguna moda transportasi publik. PT
Go-Jek Indonesia siap melakukan explore partnership dengan angkutan umum
lainnya dalam hal teknologi.
Di sisi lain, persaingan antar driver aplikasi online ini sangat ketat karena
semakin banyaknya driver Go-Jek yang mendaftar sebagai driver PT. Go-Jek cabang
Makassar serta ketidak pastian status aplikasi online ini membuat salah satu driver
Go-Jek mengeluhkan masalah pendapatan yang mereka dapatkan yaitu bapak Erwin
(32) yang sebelumnya berprofesi sebagai pedagang buah di jalan perintis
mengungkapkan:
“mungkin masyarakat sekarang merasa enak mi naik Go-Jek karena
murah tarif terjangkau, tapi tidak di na tau sistem pembagian hasilnya.
Banyak memang bilang nda gampang ji tinggal jemput tapi itu sistem
acak karena pelanggan sendiri yang tentukan drivernya, nah itu mi
kadang kalau banyak orederan baik ji. tapi kita pake sistem target ji,
kalau tidak sampai target uang kita terima di potong bgitu ji kasian. Ini
juga sistemnya biasa berubah-ubah nah ini juga pengoperasian apliaksi
belum ada yang kita takutkan kalau izin operasi Go-Jek tiba-tiba
dihentikan. Kalau berhenti mi nda tau mi mau kerja apa lagi.”10
Keresahan driver Go-Jek tidak direspon baik oleh oleh para pendiri PT. Go-
Jek, mereka menuntut sistem bagi hasil yang adil serta asuransi dan status kelayakan
beroperasi di jalan raya.
10 Erwin. Driver GO-JEK Kota Makassar. Wawancara Oleh Penulis 14 September 2016.
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C. Dampak GO-JEK Terhadap Angkutan Umum Lainnya
Angkutan umum di Kota Makassar memiliki banyak tipe termasuk angkutan
yang banyak di Kota Makassar yaitu bentor angkutan beroda tiga yang mirip dengan
becak tetapi menggunakan mesin sepeda motor. Banyaknya tipe angkutan umum di
Kota Makassar membuat persaingan untuk mengambil penumpang. Angkutan umum
khususnya untuk wilayah kota Makassar dan sekitarnya sudah memiliki masing-
masing trayek untuk pengoperasian di seluruh Kota Makassar. Maka dari itu
masyarakat tidak perlu khawatir ketika ingin menggunakan angkutan umum karena
sudah memiliki kode-kode trayek tersendiri dan aturan yang mengatur undang-
undang tentang transportasi angkutan umum.
Untuk masyarakat kota berhak memilih angkutan apa yang mereka pilih
sesuai tujuan mereka serta soal keamanan dan kenyamanan. Kecanggihan teknologi
saat ini membuat salah satu pengguna ojek membuat inovasi untuk memadukan
kecanggihan teknologi internet dengan angkutan transpotasi umum yang
memudahkan masyarakat untuk mengakses melalui internet agar lebih mudah yang
disebut angkutan online.
Hadirnya angkutan online di tengah masyarakat kota besar termasuk kota
Makassar yang merespon baik karena mudah dan cepat serta menghindari kemacetan,
selain itu ada juga yang tidak merespon baik kehadiran angkutan online selain
pengemudi angkutan konvensional.
Seorang penumpang yang menggunakan angkutan umum konvensional pete-
pete’ yaitu Muliady (19) yang berprofesi sebagai mahasiswa di Universitas
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Muhammadiyah Makassar yang jarak rumahnya dengan kampus 20 kilo meter
mengatakan sebagai berikut:
“lama mka juga naik pete-pete’, sejak masuk kuliah 2 tahun lalu, enak ji
kurasa naik pete-pete’ ke kampus karena murah. Lebih murah kurasa
naik pete-pete’ dari pada mau naik angkutan online atau GO-JEK karena
mau jauh dekat di tau karena perkilo meter jaraknya na hitung kalau
naik angkot jki 5000 ji, sama ji kalau pulang ka tetap 5000 ribu jadi
sama total 10.000 ribu, na belum tentuka pulang naik pete-pete’ sempat
ada teman ku atau siapa baik hati antar ka pulang toh. baru ribet ki kalau
mau naik GO-JEK pesan online pi baru kalau panas, hujan tong baik
kalau ada jas hujannya. mana lama menunggu. di tunggu pi dating
kekampus na kalau pete-pete’ jalan keluar dapat mki pete-pete’. baru
lebih aman ji pete-pete karena banyak jki orang didalam jadi nda
khawatir jki”.11
Penumpang angkutan umum yang sudah lama menggunakan angkutan konvensional
di Kota Makassar yaitu Ibu Rusdi (54) yang berprofesi sebagai penjual makanan nasi
campur, mengatakan bahwa:
“Setiap hari itu saya berangkat ke pasar jam setengah enam subuh
sudahnya salat subuh, naik ojek ka dulu untuk sampai keluar kompleks
baru jaraknya 7 kilo meter dari rumah saya baru pergi mka ambil pete-
pete’ pulangnya sampai lagi kompleks naik bentor, karena banyak na
angkut barang ku kalau naik bentor ka sama pete-pete’ kalau GO-JEK
sama ji motor toh na tidak bisa na bawakan barang ku. begitu ji juga
teman-teman ku, baru murah ji”.12
Dari hasil wawancara pengguna angkutan konvensional bahwa mereka
memilih angkutan konvensional pete-pete’ karena lebih murah meskipun jaraknya ke
lokasi tujuan jauh karena sudah memiliki trayek tersendiri dan faktor cuaca yang
tidak menentu memilih mereka untuk menggunakan pete-pete’ agar terlindungi dari
11 Muliady. Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar. Wawancara Oleh Penulis 15
November 2016.
12 Ibu Rusdi. Penjual Nasi Campur. Wawancara Oleh Penulis 15 November 2016.
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cuaca buruk. Adapun kehadiran angkutan online direspon baik oleh sebagian
masyarakat di Kota Makassar, maka dari itu sebagian penumpang angkutan umum
konvensional di Makassar beralih ke GO-JEK, selain itu banyak juga menggunakan
jasa GO-JEK yang mereka pesan.
Salah satu penumpang yang beralih ke angkutan online GO-JEK yaitu Andi
(23) seorang tukang bengkel yang tinggal di Kompleks Antang Raya, yang
menggunakan jasa angkutan online ketika ada keperluan, baik diantarkan ke suatu
tempat atau diantarkan sesuatu berupa makanan atau pesanan barang untuk
diantarkan, mengatakan:
“layanannya mudah tidak perlu mki repot-repot keluar cari angkot kalau
rusak motor ku atau ojek cukup pesan pakai internet saja toh, baru itu
enaknya terjamin ji barang yang kita pesan rugi kalau tidak
dimanfaatkan itu internet”.13
Adapun di kalangan mahasiswa menyukai layanan ojek online yaitu Ardiansyah (23)
salah satu mahasiswa UIN Alauddin Makassar di Samata Gowa:
“saya kalau pesan ka GO-JEK suruh antar kekampus jka karena kalau
naik pete-pete’ ki jauh kalau keluar ambil pete-pete’, lebih baik pesan
GO-JEK baru masuk ke rumah ku baru jemput ka. kadang rusak motor
ku tidak mau bunyi jadi itu biasa ka pesan kalau mau kekampus”.14
Wawancara di atas menjelaskan bahwa ketertarikan penumpang GO-JEK
yang awalnya penumpang angkutan konvensional menerima baik kehadiran ojek
online dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi di era modern ini. Kelebihan
13 Ina. Ibu Rumah Tangga. Wawancara Oleh Penulis 14 November 2016
14 Ardiansyah. Mahasiswa UIN Alauddin Makassar. Wawancara Oleh Penulis 14 November
2016
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dari angkutan online yang menwarkan angkutan dan berbagai bidang jasa akan
semakin lama membuat penumpang angkutan konvensional beralih ke angkutan
online yang teregulasi sesuai undang-undang 22 Tahun 2009.
1. Dampak GO-JEK terhadap pendapatan angkutan konvensional sejak
pengoperasian aplikasi online di Kota Makassar:
a. Tarif konvensional mengalami penurunan orderan/ pangkalan sewa.
b. Pendapatan setoran pengemudi berkurang setiap hari sehingga pendapatan
perusahaan setiap bulannya tidak tercapai dan perusahaan terancam
bangkrut
c. Adanya aksi demo yang dilakukan oleh angkutan konvensional di balai
kota yang membuat kericuhan serta konflik yang menuntut di tutupnya
transportasi yang berbasis online.
d. Karyawan angkutan konvensional terancam pengangguran.
Angkutan online Go-Jek mengusasai dan merambat segala titik daerah
beroperasi pendapatan dan setoran bersumber dari konsumen langsung adanya online,
tempat pangkalan angkutan pusat permbelanjaan dan kampus. Mereka mengenakan
tarif murah tetapi berdsarakan SK dari pemerintah. Sedangkan regulasi kelayakan
pengoperasian mereka belum di izinkan.
Salah satu pengendara transportasi angkutan yang beroperasi di daerah
kompleks atau sekitar perumahan yang menggunakan alat transportasi Becak,
kendaraan transportasi berupa sepeda beroda tiga yang memiliki kursi didepan untuk
penumpang yang digerakkan tenaga manusia dengan cara di gayung .
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Salah satu hasil informan yaitu daeng Lalli (59) yang sebelumnya bekerja
sebagai nelayan yang kemudian bekerja sebagai tukang becak mengatakan:
“Tidak ada mi sama sekali penumpang kasihan kadang 1 hari itu 6
penumpang yang bisa saya dapat tapi waktunya ada Go-Jek penumpang
ku mungkin sekitar 2 atau 3 kadang tidak menentu. kurang tahu juga
pengaruh Go-Jek atau bukan. itu mi kenapa na Bentor (becak motor) ku
pake ka nelayan tidak menetui juga begini mi kasihan pendapatan kah.
yang biasanya 50 ribu kadang 20 ribu ku dapat. Tapi kurang-kurang mi
kurasa pendapatan ku”.15
Keresahan pengendara angkutan didalam kompleks atau perumahan
merasakan kalau Go-Jek bukan salah satu transportasi yang mempunyai regulasi
untuk mengambil penumpang di sembarang tempat setidaknya tidak memasuki
wilayah perumahan atau kompleks karena sudah bagiannya masing-masing dari
setiap pengendara angkutan.
Salah satu pengendara ojek konvensional hasil wawancara salah satu
angkutan ojek yaitu pak Ridwan (46) yang mangkal d pangkalan ojek daerah Antang
Raya, mengatakan:
“Dulu waktu ada i ojek online atau GO-JEK penumpang yang keluar di
rumahnya menunggu mi pinggir jalan lumayan banyak atau datang i di
pangkalan, memang nda’ terlalu berpengaruh tetapi kalau mau di
rupiahkan na ambil tong sedikit-sedikit pendapatan ta’ artinya mereka
mengambil sesuap nasi kami ta’ kodong kan yang begitu ada mi masing-
masing jatahnya yah, nda jadi masalah ji sebenarnya tidak terlalu
15 Daeng Lalli, Tukang Becak, Wawancara Oleh Penulis 19 Agustus 2016
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menganggu ji juga tapi yah dari pemerintah ji bagaimana maunya rakyat
biasa jki kodong dari pemerintah ji lagi”.16
Pengambilan lahan di komplek atau perumahan cukup dirasakan oleh
sebagian pengendara angkutan transportasi kecil tersebut. Pengambilan penumpang di
berbagai tempat harus memiliki izin agar tidak memicu persoalan pengambilan
penumpang oleh angkutan umum lainnya. Memang kasus seperti ini menjadi pro dan
kontra Tetapi hal tersebut tidak juga dirasakan oleh pengendara Becak modifikasi
dengan menggunakan alat mesin sepeda motor yaitu bentor. Informan tersebut yaitu
daeng Sunu (60) yang mangkal di Jalan Hertasning yang sebelummnya bekerja
sebagai tukang becak kemudian beralih ke transportasi BENTOR mengatakan:
“Nda tonji pak, nda terlalu berpengaruh ji teman-teman ku biasa-biasa ji
kalau ada i Go-Jek. nda bagaimana-bagaimana ji. Tidak tonji kalau
lewat baru ada ki mau na ambil penumpang ta’ lewat ji tidak na ambil ji
penumpang ta’, itu ji kalau memaksa i suruh naik di motor na, na
berkelahi ki kalau begitu. karena orang di sini na suka ji naik bentor
bahkan anjo anggota dewan mau tonji naik bentor ku saya di sini hampir
mka 30 tahun angkut penumpang tapi kalau mau kejalan raya nda
beranika ka pasti di tilang ki’. Penghasilan biasa ku dapat 1 hari 60 ribu
kadang 20 ribu kalau hari-hari libur orang disini na kenal semua jka biar
kaya naik tonji bentor ku, kalau mau ku antar i, kalau ojek ada tong juga
tempatnya lain i. na hargai jki juga karena sama-sama jki cari uang.
kalau masalah Go-Jek nda ji itu ji kalau ada mi penumpang ta didepan
br mau i na lambung nda bisa itu tapi selama ini nda ada ji”.17
16 Ridwan, Tukang Ojek, Wawancara Oleh Penulis 15 Agustus 2016
17 Sunu, Tukang Bentor, Wawancara Oleh Penulis 16 Agustus 2016
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Wilayah pengambilan penumpang untuk kota Makassar sudah memiliki izin
masing-masing trayek atau jalur yang ditentukan oleh pemerintah dan dinas
perhubungan.
Angkutan penumpang kovensional di jalan raya yang sudah memiliki masing-
masing trayek yang diatur oleh pemerintah dan aturan dari dinas perhubungan kota
Makassar. Izin tersebut jika dilanggar karena akan mendapatkan sanksi dari pihak
dinas perhubungan dan kepolisian. Jadi penghasilan angkutan umum yang beroperasi
di jalan raya sudah bergantung ke penumpang masing-masing.
Hasil penelitian diperoleh nilai indeks pendapatan dari angkutan umum
pete’-pete’ di kota Makassar Metro 34,33 persen yang masuk kriteria kurang
pendapatan, nilai indeks pendapatan kendaraan lain yang tidak beroperasi di jalan
umum 20,62 persen yang masuk kriteria kurang pendapatan dan nilai indeks
pendapatan angkutan umum di Terminal Makassar  34,31 persen yang masuk kriteria
atas kinerja pelayanan di terminal. untuk ditingkatkan kinerjanya antara lain waktu
menunggu kedatangan dan keberangkatan angkutan umum, sistem informasi
pelayanan. 18
Salah satu informan dari angkutan massal yaitu Yuda (33) sopir pete-pete’
yang beroperasi di terminal Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, yang
sebelumnya bekerja sebagai sopir truck yang kemudian beralih menjadi sopir pete-
18 Data Pendapatan Sopir Pete’-Pete’ Dinas Perhubungan Kota Makassar, tgl 2 Agustus
2016
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pete’ mulai tahun 2004 karena upah dari mejadi sopir pete-pete’ lebih besar dari pada
sopir truck, keluhan dari Yuda tentang angkutan online Go-jek mengatakan:
“sebenarnya nda jadi masalah ji kalau angkutan online itu beroperasi di
setiap sudut kota Makassar, tetapi surat izinnya itu harus ada dan ikut
aturan pemerintah, karena setiap aturan itu kode etiknya. yah masalah
pendapatan tidak terlalu masalah ji tp itu tommi wilayah yang mereka
datangi untuk mengambil penumpang kadang membuat risih tong jki,
sampai-sampai masuk wilayah kampus juga itu membuat kita para sopir
angkot merasa resah tong ki karena saya rasakan ji juga. kalau masalah
cepat dan murah memang mereka menang tapi kelayakan kendaraan
untuk beroperasi sangat diragukan karena tidak ada standar
operasionalnya, yang ditakutnya ini dalam jangka waktu lama maka dari
itu ketegasan pemerintah yang kami butuhkan”.19
Transportasi angkutan yang memiliki regulasi dan standar kelayakan
beroprasi, sedangkan pengoperasian angkutan online berdasarkan jumlah unit
individual. Secara kebebasan tidak ditentukan jumlah unit atau tidak ketentuan
batasan, maka dari itu perusahaan angkutan online termasuk GO-JEK merupakan
angkutan yang beroperasi belum mengantongi izin-izin prinsip dan izin usaha serta
surat dari persetujuan dari BKPMD  dan persetujuan Gubernur belum menyetujui izin
yang sah untuk kelayakan turun di jalan raya.
Jenis armada dalam hal ini tidak ada ketentuan armada serta status
pengemudi mitra kerja. Hubungan jangka panjang belum terjadi sejak keberadaan
angkutan online ini. Salah satu angkutan mitra kerja yaitu taxi bosowa konvensional
yang jumlah unitnya ada 700 memliki KIR(kelayakan izin registrasi) uji kelayakan
serta nomor ketika ada kesalahan serta batas operasi kelayakan kendaraan lima tahun.
19 Yuda, Sopir Pete-Pete’, Wawancara Oleh Penulis 19 Agustus 2016
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Sopir taxi Bosowa Rafihuddin (47)  yang sebelumnya bekerja sebagai marketing
produk lebih memilih pekerjaan sopir taxi Bosowa karena keuntungan dari sopir taxi
cukup lumayan menghidupi kehidupannya dibandingkan bekerja sebagai marketing
produk, keluhan dari bapak Rafihuddin tentang angkutan online:
“jujur, 50% penurunan untuk tahun ini, kenapa saya mengatakan seperti
itu kita lihat mi. angkutan online dimana-mana termasuk GO-JEK
berkeliaran dimana-mana mengambil penumpang sana-sini. Sebenarnya
kita sebagai angkutan massal ini sudah resah cuma kita hanya bisa
terdiam melihat itu semua, kita tidak bisa asal bergerak karena kita
terikat mitra kerja serta waktu yang ditentukan. Pemerintah harus
melihat ini dan turun ke jalan jangan hanya seolah tutup mata, harapan
saya semoga pemerintah lebih tegas lagi karena agar kita di dunia
transportasi angkutan ini bersaing sehat’’.20
Salah seorang ketua angkutan taxi regular konvensional Bapak Burhanuddin (54)
yang menolak kehadiran GO-JEK, mengatakan:
“semua yang berbasis online itu atau perusahaan yang mengelola aplikasi
online itu harus ikut aturan pemerintah dan harus mempunyai regulasi,
murah dan cepat di situ keunggulannya angkutan itu di sisi lain kita tidak
tau dampaknya karena mereka sifatnya individual tidak terikat. Tidak ada
juga kontribusi dari pemerintah ini, dan ancaman pendapatan untuk
angkutan konvensional termasuk angkutan massal taxi ikut juga merosot
sehingga konsumen yang awalnya tertarik konvensional kemudian
beralih ke online itu sangat merugikan. kenapa demikian itu tadi
konsumen lebih akhirnya angkutan konvensional turun pendapatannnya
dan kurang pun kontribusi untuk pemerintah. pemerintah harus lebih
tegas lagi karena demo kemarin yang kami lakukan adalah peringatan
pertama”.21
Membahas persaingan transportasi angkutan di kota Makassar memang tidak
ada habisnya, apa lagi kemunculan angkutan online yang berbasis mobile ini memikat
20 Rafihuddin. Sopir Taxi Konvensional Bosowa Kota Makassar. Wawancara Oleh Penulis
28 Oktober 2016
21 Burhanuddin, Ketua Angkutan Taxi Reguler Konvensional, Wawancara Oleh Penulis 14
Oktober 2016
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hati masyarakat karena harganya yang murah dan cepat, tapi disisi lain sangat banyak
pihak yang menolak dari angkutan online yang tidak terregulasi serta izin beroperasi
ini. Mereka merasa dirugikan karena kemunculan angkutan online tidak mengikuti
aturan UUD transportasi yang telah ada dan jaminan keselamtan penumpang yang
bisa membahayakan transportasi dan pengguna jalan yang ada di jalan raya.
2. Dampak Tingkat Populasi Kendaraan Bermotor di Kota Makassar
Pengoperasian ojek online atau GO-JEK yang menambah volume kendaraan
beroda dua yang beroperasi di jalan raya semakin meningkat. Saat ini Indonesia
berada di urutan pertama dengan volume kendaraan roda dua 84.732.652 sampai
tahun 2013. Untuk tahun 2014, kendaraan di KotaMakassar baik roda dua atau roda
empat mencapai 8 ribu sampai 10 ribu unit, jumlah kendaraan roda 2 meningkat 13-
14 persen per tahun dan roda 4 meningkat 8-10 persen per tahun. Masyarakat yang
ikut bergabung di ojek online harus mempunyai kendaraan sendiri sedangkan tingkat
jumlah kendaraan meningkat 18 persen per tahun. Sementara pertumbuhan jalan
hanya 0,001 persen per tahun. Jumlah kendaraan baik roda dua maupun roda empat
mencapai 2,4 juta (1,1 juta roda 2 dan 1,3 juta mobil) lebih tinggi dari jumlah
penduduknya sebanyak 1,7 juta jiwa.
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Grafik
Volume kendaraan Roda Dua di Kota Makassar
Sumber Data:  Samsat kota makassar
Dari sektor kepolisian menegaskan mengenai angkutan transportasi ojek
online atau Go-Jek yang beroda dua serta angkutan yang berbasis online lainnya yaitu
Kasubdit Regident Ditlantas Polda Sulawesi Selatan  AKBP M Rudy S, mengatakan:
“Salah satu solusi mengatasi kemacetan yakni dengan menempatkan
obyek vital yang ada di kota secara merata, sebagai contoh menempatkan
DPRD di Jl Perintis Kemerdekaan. Sehingga, tidak menumpuk kendaraan
di kota, Kendaraan Bermotor Penyebab Utama Kemacetan itu, termasuk
transportasi liar yang beroda dua termasuk Go-Jek itu juga karena dalam
UU tahun 2009 itu sepeda motor dilarang untuk beroperasi mengangkut
orang, semakin maraknya juga mengambil penumpang dijalanan umum
maka dari kami hanya menunggu bagaimana ketegasan pemerintah
merespon ini agar kami bisa tindak lanjuti disisi lain masyarakat senang
dengan angkutan ini”.22
22 M Rudy S, AKBP, Polda Sulawesi Selatan, Wawancara Oleh Penulis 8 Agustus 2016.
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Pernyataan dari pihak kepolisian bahwa keberadaan GO-JEK membuat
kemacetan yang disebabkan driver GO-JEK yang beroperasi di setiap titik di Kota
Makassar.
Pertumbuhan volume kendaraan yang tidak terkendali dalam tiga tahun
terakhir, menjadi penyebab utama munculnya titik-titik kemacetan baru di Kota
Makassar. Fly over di Jl Urip Sumohardjo dan pelebaran sepanjang Jl Perintis
Kemerdekaan, belum sepenuhnya menjadi solusi. Kini, angkutan alternatif busway
mulai digagas untuk diuji coba di 2011. Setelah hadirnya fly over, titik kemacetan
berpindah ke empat titik besar. Diantaranya di Jl Perintis Kemerdekaan, radius antara
Kilometer 7 di jembatan Tallo hingga Kilometer 9. Selanjutnya, tiga titik kemacetan
baru adalah Jl Sultan Alauddin, Jl Gunung BawakaraengMasjid Raya dan beberapa
titik di Jl AP Pettarani pada jam-jam tertentu. Di Jl Perintis, kemacetan terparah
terjadi di depan pusat perbelanjaan M -Tos.
Kemacetan di radius memanjang dari Kilometer 7 bundaran Tello hingga ke
Kilometer 9. Kemacetan berpotensi terjadi pada pukul 10.00 Wita hingga pukul 12.00
Wita. Selanjutnya, pada sore hari, kemacetan terjadi pada pukul 15.00 Wita hingga
pukul 18.00 Wita. Kondisi ini kerap berlanjut pada pukul 19.00 Wita hingga 20.00
Wita. Sehingga dalam sehari, kemacetan bisa terjadi hingga tujuh jam. Pengendara,
rata-rata baru bisa lepas dari kemacetan antara 30 hingga 40 menit. Aparat Satlantas
Polrestabes Makaaassar memperkirakan pada dua tahun ke depan, atau 2012, waktu
dan radius kemacetan akan bertambah, bisa mencapai 10 jam sehari.
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Tiga ruas jalan utama lainnya juga mengalami kemacetan dalam radius rata-
rata 200 hingga 300 meter. Seperti misalnya di Jl Sultan Alauddin, kemacetan juga
terjadi di pagi hari, siang hingga menjelang petang. Di Makassar titik kemacetan tak
terlalu parah, tetapi kendaraan bergerak lambat akibat kondisi jalan yang tidak stabil.
Salah satu contoh, titik ruas jalan yang kerap dianggap macet, Jl Urip Sumoharjo
sekitar kantor Gabungan Dinas-Dinas Makassar. Di titik ini ruas jalannya berbeda
dengan Jl Urip Sumoharjo di sebelah timur, dimana ruasnya lebih lebar. Tetapi saat
kendaraan menuju ke arah barat jalannya mengalami penyempitan. Kondisi inilah
yang memengaruhi terjadinya perlambatan kendaraan. Harus ada antisipasi, karena
dalam dua sampai tiga tahun ke depan, volume kendaraan akan jauh berbeda dengan
sekarang.
Jika tak dilakukan rekayasa pada titik itu, kemungkinan akan terjadi kondisi
yang lebih buruk. Namun itu juga dilakukan untuk menyiasati perlambatan kendaraan
yang kemungkinan lebih parah. Ditambah lagi di ruas jalan itu pengendara mesti
memutar jauh, bila ingin berbelok arah. Di Jl AP Pettarani sendiri kerap mengalami
perlambatan karena menjadi pusat kegiatan bisnis dan perkantoran. Namun
kemacetan baru terjadi pada siang hari, saat jam pulang kantor atau jam istirahat.
Menyikapi kondisi ini, dinas perhubungan telah mengambil langkah-langkah
antisipasi dengan melakukan penanganan secara komprehensif. Diantaranya
melakukan pelebaran di jalan AP Pettarani, yang dulunya enam lajur, menjadi
delapan lajur. Pertumbuhan Kendaraan tak Terkendali Terjadinya kemacetan juga tak
lepas dari pertumbuhan kendaraan yang tak terkendali.Menurut Taufiek, antisipasi
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untuk hal ini telah dilakukan dengan pembatasan penambahan trayek angkutan dan
penghapusan trayek yang tidak beroperasi.
Berdasarkan data kendaraan bermotor yang telah diregistrasi di Kantor
Samsat Makassar, pada akhir Agustus 2010 untuk jenis kendaraan mobil penumpang
yang dimiliki perorangan, perusahaan dan pemeritah berjumlah total 102.027 unit.
Mobil bus untuk perseorangan, perusahaan dan pemerintah berjumlah 16.691 unit,
mobil barang milik perseorangan, perusahaan dan pemerintah sebanyak 43.145 unit.
Sementara jumlah sepeda motor milik perseorangan, perusahaan dan pemerintah
mencapai 681.269 unit. Sedangkan kendaraan khusus, baik milik perseorangan ,
perusahaan dan pemerintah mencapai 341 unit. Total kendaraan yang beroperasi di
Makassar hingga Agustus 2010 tercatat sebanyak 843.473 unit.
Kondisi operasional aplikasi angkutan online memiliki aturan dan prosedur yang
tidak berdasarkan aturan pemerintah antara lain:
a. Tidak terkontrol secara kelompok
b. Tidak ada kredit rata pemilik para driver Go-Jek
c. Prasarana bengkel tidak ada/ tanpa ada kredit
d. Kurangnya jaminan, membuat syarat surat pernyataan
e. Standar kelayakan kendaraan tidak terkontrol
f. Daya saing meningkatakan satu kekuatan ekonomi makin kuat
Semakin lama jika perusahaan online ini yang tidak ikut aturan pemerintah
dan tidak pernah ditindak lanjuti maka dampak ke angkutan konvensional akan
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mogok beroperasi dan menambah pengganguran di Kota Makassar. Semua itu harus
dikembalikan pada UU No. 22 Tahun 2009.
3. Dampak Kehadiran GO-JEK Membuat Konflik Terhadap Angkutan
Konvensional.
Aksi demo yang dilakukan angkutan Konvensional di depan gedung DPRD
Provinsi Sulawesi Selatan yaitu angkutan taksi dan pete-pete’ Sekitar 15.000 sopir
gabungan yang aksi mogok kerja ini protes dengan munculnya kendaraan online yang
mengakibatkan angkutan umum berpelat kuning terancam kehilangan pekerjaan.23
Aksi demo yang dilakukan sopir Konvensional membuat kericuhan akibat ketidak
pastian hasil keputusan untuk pemberhentian angkutan online termasuk GO-JEK.
Keterkaitan operasional angkutan online itu ditanggapi ketua organisasi
angkutan darat (ORGANDA), dalam wawancara kepada Bapak Senal Abidin (52)
saat aksi demo para sopir angkutan konvensional (seluruh angkutan yang teregulasi di
Kota Makassar), mengatakan sebagai berikut:
“yang saya sayangkan surat edaran yang sudah di edarkan kepada
pemilik perusahaan angkutan online ini, tidak direspon baik artinya
mereka juga menolak aturan ini, nah dari situ sopir-sopir angkutan
konvensional sangat marah dan melakukan mediasi terhadap pihak yang
terkait agar secepatnya ikut aturan ini, maka dari itu akan nada 15 ribu
sopir dan 10 ribu angkutan akan berhenti di jalan. Mereka akan demo
lebih besar-besaran kalau sampai tidak ada respon balik pemerintah
dalam 2 minggu ini”.24
23http://makassar.tribunnews.com/2016/10/11/protes-angkutan-online-15000-sopir-petepete-
bakal-demo-di-maros-makassar-dan-gowa-besok Diakses 28 Oktober 2016.
24 Saenal Abidin, Ketua Organisasi Angkutan darat (ORGANDA) Kota Makassar,
Wawancara Oleh Penulis 14 Oktober 2016
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Pernyataan ketua ORGANDA  kota Makassar  tersebut bahwa jika aksi
para sopir angkutan konvensional tersebut tidak direspon secepatnya maka akan
melakukan demo yang lebih besar dengan melibatkan angkutan konvensional selain
taksi Dan pete-pete’ yang beroperasi di Kota Makassar.
D. Pandangan Tokoh Agama Islam Terhadap Persaingan Angkutan Online dan
Angkutan Umum Lainnya
Masalah sosial adalah fenomena yang selalu dijumpai dalam kehidupan
masyarakat. Oleh sebab itu apabila sejumlah penyandang masalah sudah ditangani
tidak berarti masalah sosial menjadi hilang, karena masih terbuka munculnya
penyandang baru. 25 Masalah sosial antarkelompok masyarakat yang menimbulkan
persaingan akibat gejala modernisasi dalam ilmu tekhnologi dalam pembangunan
masyarakat Indonesia dengan adanya alat transportasi yang lebih maju, serta
teknologi dan informasi. 26 Masalah seperti ini akan menimbulkan persaingan yang
yang dapat menimbulkan konflik, seperti munculnya aplikasi layanan online
transportasi GO-JEK yang belum teregulasi dalam mengambil penumpang di jalan.
Kehadiran Gojek menimbulkan polemik sendiri. Go-Jek menjadi pesaing
langsung dari angkutan konvensional. Go-Jek dianggap merebut lahan angkutan
umum dalam kompleks atau permahan bahkan sampai ke angkutan transportasi
konvesnional yang mempunyai regulasi untuk operasi di jalan raya, Sehingga tidak
25 Soetomo. Masalah Sosial Dan Upaya Pemecahannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
cet.1.2008-cet.2.2010). hlm.249
26 Basrowi. pengantar sosiologi (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005).hlm.181
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jarang driver Go-Jek di pukul atau di keroyok oleh angkutan lainnya. Bahkan Go-Jek
juga disebut sebagai moda transportasi yang tak berizin dan liar. Saat ini adalah Go-
Jek dianggap sebagai bentuk kapitalisme baru dari angkutan konvensional dan
angkutan lainnya.
Salah satu tokoh agama Islam yang melihat fenomena yang terjadi di
masyarkat termasuk konflik angkutan konvensional dan angkutan online ini yaitu
Bapak Muhammad Yusuf, dosen UIN Aalauddin Makassar yang diperbantukan di
STAI Al-Furqan Makassar, mengatakan:
“pada prisnispnya agama kan selalu mengajarkan tentang keadilan,
karena ini memng memicu konflik dalam ajaran agama kan juga
mengajarkan harus memelihara orang miskin, nah pemerintah juga
memang mempunyai kewajiban tentang memperlindungkan hak orang
miskin artinya pemerintah melantarkan orang miskin nah ajaran agama
orang yang melantarkan orang miskin itu mendustakan agama, dalam
surah Al-Maun itu sudah jelas dijelaskan bahwa kesenjangan sosial baik
dari segi ekonomi dan lainnya harus diperhatikan termasuk itu juga
sopir-sopir angkot itu harus mempunyai perlindungan karena sudah ada
aturan yang ditetapkan jadi pemerintah harus tegas dalam hal ini, nah itu
yang menjadi masalah tidak ada perlindungan yang jelas, buktinya saja
orang dari Tiongkok yang kerja jadi buruh di Indonesia lebih tinggi 3
kali lipat dari gaji orang Indonesia, nah dari kesimpulan ini kesenjangan
sosial ini semakin lebar nah ini bisa memicu konflik karena pemerintah
seakan-akan hanya tutup mata melihat masalah hal ini jadi semua itu
harus kembali semua pada agama”.27
Ketetapan status Go-jek yang tidak ikut dalam regulasi semakin lama akan
menggusur angkutan konvensional apalagi pemerintah seolah-olah hanya melihat
perkembangan aplikasi angkutan online Go-Jek yang dapat menimbulkan konflik
yang berkepanjangan.
27 Muhammad Yusuf. Dosen UIN Alauddin Makassar di Perbantukan STAI Al-Furqan
Makassar. Wawancara Oleh Penulis 10 November 2016.
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Melihat dari segi hukum di Indonesia yang demokrasi, Bapak khaeruddin
yaitu Imam masjid Babul Jannah di Jalan Manuruki 2 kota Makassar yang sedang
melanjutkan S2 di Kampus I Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddi Makassar,
mengatakan sebagai berikut:
“kita sebagai orang yang beriman harusnya berpedoman kepada Al-
qur’an dan Hadits, yang sesuai dengan kodrat yang di ajarkan agama
Islam, maka dari itu sistem demokrasi yang ada di Indonesia ini
harusnya melihat aturan-aturan dan undang-undang yang berlaku, setiap
manusia memiliki kebebasan tetapi kita harus ikut aturan karena kita
berada di negara demokrasi yang memiliki banyak aturan yang tidak
terlepas dari aturan agama, tetapi dalam konteks itu, jika aturan undang-
undang negara itu orang-orang yang merasa aturan itu tidak sejalan
dengan aturan agama maka dari itu harus melawan begitu pun jika
aturan dalam negara itu tidak sesuai dengan perilaku orang-orang yang
bertentangan dengan aturan negara maka itu harus dilawan.”28
Aturan hukum yang dinilai tidak dijalankan oleh pemerintah seakan-akan
membuat sebagian masyarakat merasa hukum di Indonesia perlu ditegakkan karena
kita berdasarkan aturan-aturan yang diajarkan oleh agama. Seharusnya ketetpan nilai
dan norma masyarakat sudah di atur oleh undang-undang negara dan agama. Salah
seorang tokoh agama Islam bapak Adiztian yaitu Imam Masjid Darul Istiqamah yang
juga menjadi ketua kemahasiswaan di Universitas Muhammadiyah (UNISMUH)
Makassar. Melihat konflik yang terjadi di masyarakat termasuk angkutan umum yang
ada di Kota Makassar dari segi akhlak, bapak Adiztian mengatakan:
“masyarakat itu terbagi 2 yaitu masyarakat awam dan masyarakat
intelektual dimana masyarakat awam, masyarakat awam yang memiliki
ketidak pahaman tentang hukum negara dan ajaran-ajaran agama serta
28 Khaeruddin, Imam masjid Babul Jannah Kota Makassar. Wawancara Oleh Penulis 23
November 2016.
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dampak yang di timbulkan persaingan itu sehingga memunculkan
konflik akibat kurangnya akhlak dan ilmu, ini berlaku untuk semua
agama itu, sedangkan masyarakat intelektual itu mereka harus pahama
rasional dan ilmiah bahwa persaingan itu akan menimbulkan kerugian
pada diri mereka, maka dari itu akhlaklah yang berperan penting
masalah persaingan ini, karena kalau mau di ikuti aturan hukum yang
ada di Indonesia tidak akan pernah terwujud namanya perdamaian,
hukum di negara ini harga mati, tidak ada yang mau sepenuhnya ikut
aturan hukum yang ada di Indonesia, pemerintaha juga dalam hal ini
kadang tidak adil dalam menetukan hukam yang sudah ada kan sudah
ada perintahkan dalam Al-qu’an dalam Surah Sad penegakkan keadilan,
kuncinya beriman kepada siapa yang menciptakannya dan
memperbanyak akhlak”.29
Masyarakat di era modern ini sudah mennganggap aturan dalam negara
tentang keadilan tidak memiliki arti, karena siapa yang dapat membeli hukum dia
yang berkuasa. Seperti persaingan angkutan yang diatur oleh pemerintah dengan
angkutan yang di atur oleh perusahaan swasta. Persaingan dalam hal ini sudah di atur
oleh undang-undang yang berlaku, Maka dari itu agama Islam mengajarkan tentang
hidup dalam kerukunan bermasyarakat dan Aqidah seseorang harus diperkuat untuk
mewujudkan hidup kerukunan. Salah satu Tokoh agama Islam yaitu Ustadzah Nasrah
yang berprofesi sebagai guru Agama di Madrasah Tsanawiyah Sekolah (MTS) Negeri
Model Makasasar, berbicara masalah Aqidah tentang persaingan. Ustadzah Nasrah
mengatakan:
“Aqidah dalam Islam itu artinya iman, dalam artian iman itu bahwa
kita percaya adanya Allah kita percaya segala sesuatu bahwa dunia ini
kehidupan manusia sudah ada yang atur, maka dari aturan-aturan yang
paling hakikat itu adalah aturan Allah, kita yakin bahwa aturan itu
kalau kita langgar akan mendapat sanksinya dan itu harus
29 Adiztian, Imam masjid Darul Istiqamah dan Ketua Kemahasiswaan di Universitas
Muhammadiyah Makassar. Wawancara Oleh Penulis 23 November 2016.
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dipertanggungjawabkan di hari pada saat manusi tidak bisa lagi untuk
bertobat, kalau aturan dalam negara bisa kita langgar karena tidak
sepenuhnya kita di pantau oleh orang-orang bekerja di pemerintahan
negara, tetapi selama itu aturan yang berhubungan aturan Allah maka
kita tidak bisa mengelak karena sekecil apapun pelanggaran itu akan di
tau, apalagi masalah persaingan konflik kayak seperti persaingan
angkutan yang mengambil lahan pendapatan masyarakat kecil, itu
perlunya kita memahami makna-makna aturan khusunya agama Islam
karena turunnya AL-qur’an sebagai penyempurna dari semua agama,
maka dari itu dibutuhkannya Aqidah sebagai sumber bahwa aturan di
dunia sudah ada yang atur.30
Dari wawancara tokoh-tokoh agama Islam tersebut bahwa kesenjangan sosial
dan aturan negara yang dirasa belum bisa mengatasi persaingan dalam angkutan
umum untuk memperoleh hak mereka memperoleh pendapatan dari penumpang serta
keadilan dalam aturan negara yang berujung untuk memicu konflik, dibutuhkannya
keadilan pemerintah untuk lebih tegas dalam aturan negara yang harus berlandaskan
dari ajaran agama. Masyarakat pun yang sebagai pelaku angkutan umum
konvensional dan angkutan online harus berlandaskan dengan aturan agama agar
kesejahteraan para angkutan bisa berjalan baik.
Oleh sebab itu perlu dibangun kehidupan agama kemajuan materi atau
lahiriah sehingga bangsa Indonesia mempunyai landasan keimanan dan ketakwaan
yang teguh dalam menghadapi perubahan sosial yang terjadi sebagai akibat
modernisasi.
30 Nasrah. Guru Agama Madrasah Tsanawiyah Sekolah (MTS) Model Makassar.
Wawancara Oleh Penulis 23 November 2016.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari penelitian yang penulis lakukan, maka dapat di ambil dari beberapa
kesipulan yaitu:
1. Operasional GO-JEK untuk GO-RIDE atau layanan antar jemput, maka ada
objek yang akan terlibat dalam sistem kerja GO-JEK yaitu konsumen, GO-
JEK dan driver GO-JEK serta 4 (empat) jasa layanan GO-JEK yang bisa
dimanfaatkan oleh para pelanggannya: Pengantaran Barang (Instant Courier),
jasa Angkutan (Transport), Belanja (Shopping) dan Kerjasama dengan
perusahaan untuk jasa kurir (Corporate) yang beroperasi di setiap titik kota
Makassar.
2. Tarif konvensional mengalami penurunan orderan/ pangkalan sewa sehingga
pendapatan setoran pengemudi berkurang setiap hari serta pendapatan
perusahaan setiap bulannya tidak tercapai dan perusahaan terancam bangkrut
di situlah seluruh angkutan melakukan aksi demo di balai kotayang membuat
kericuhan serta konflik yang menuntut di tutupnya transportasiyang berbasis
online karena karyawan angkutan konvensional takut terancam pengangguran
akibat tertutupnya perusahaan tempat mata pencaharian mereka.
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3. Pandangan tokoh agama Islam tentang persaingan antara angkutan umum
konvensional dan angkutan online serta GO-JEK bahwa aqidah agama para
pelaku angkutan GO-jek dan angkutan konvensional yang mampu
memelihara keseimbangan, keserasian, dan keselarasan denga kemajuan
materi atau lahiriah sehingga bangsa Indonesia mempunyai landasan
keimanan dan ketakwaan yang teguh dalam menghadapi perubahan sosial
yang terjadi sebagai akibat modernisasi
B. Implikasi
Implikasi yang dikemukakan berdasarkan kesimpulan penelitian dampak
transportasi ojek online terhadap transportasi angkutan umum lainnya di Kota
Makassar, sebagai berikut:
1. Ketegasan pemerintah dalam aturan undang-undang transportasi
angkutan harus segera diambil agar konflik angkutan konvensiona dan
angkutan online tidak meluas. Bagaimana pun, kehadiran si helm hijau
sudah memantik amarah angkutan konvensional yang sudah memilki
trayek dan regulasi dari pemerintah.
2. Pemerintah harus secepatnya dibuatkan regulasi dan izin operasi agar
konflik antara pihak angkutan online dan angkutan konvensional tidak
semakin meluas, aplikasi online harus ikut aturan dan undang-undang 22
Tahun 2009 tentang transportasi yang sudah di cantumkan.
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